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ABSTRAK

Skripsi dengan judul Metode Guru Dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Membaca Siswa Di Kelas Il SDN 05 Tebat Karai Kabupaten
Kepahiang, ini ditulis Nuzul Rahmadani, NIM 1811240044, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah
dan Tadris, Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno (UINFAS)
Bengkulu. Pembimbing I Dr. H. Ali Akbarjono, M.Pd pembimbing Il Dr.
Basinun, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk Untuk mendeskripsikan metode yang
digunakan guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca siswa kelas
Il di SDN 05 Tebat Karai kabupaten Kepahiang. Adapun rumusan
masalah penelitian ini adalah: 1. Apa metode yang digunakan guru dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca siswa kelas Il SDN 05 Tebat Karai
Kabupaten Kepahiang? 2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca di SDN 05 Tebat Karai
Kabupaten Kepahiang? 3. Apa solusi yang digunakan guru dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca di SDN 05 Tebat Karai Kabupaten
Kepahiang? Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 1. Metode yang
digunakan guru dalam mengatasi kesulitan belajar di SDN 05 Tebat
Karai adalah dengan menggunakan metode SAS (Struktural analitik
sintetik). 2. Faktor penghambat yaitu dari siswa itu sendiri kurangnnya
minat dan kemauan siswa, kurangnya motivasi dan dukungan dari orang
tua, sedangkan faktor pendukungnya, disediakan guru les, sarana dan
prasarana yang memadai, sumber belajar yang memadai. 3. Solusi guru
memberikan pelajaran tambahan, pembiasaan membaca, memberikan
tugas berupa PR, pendekatan kepada siswa memberikan motivasi dan
dorongan kepada anak, memanggil orang tua.

Kata kunci : Metode guru, kesulitan belajar membaca



ABSTRACT

Thesis with the title Teacher Method in Overcoming Students’
Reading Difficulties in Class Il SDN 05 Tebat Karai, Kepahiang
Regency, was written by Nuzul Rahmadani, NIM 1811240044, Islamic
School Teacher Education Study Program Ibtidaiyah (PGMI), Faculty of
Tarbiyah and Tadris, Fatmawati Sukarno State Islamic University (
UNFAS) Bengkulu. Advisor | Dr. H. Ali Akbarjono, M.Pd advisor Il Dr.
Basinun, M.Pd

This study aims to describe the methods used by teachers in
overcoming difficulties in learning to read for second grade students at
SDN 05 Tebat Karai, Kepahiang district. The formulation of the problem
in this research are: 1. What method is used by the teacher in overcoming
the difficulties in learning to read for the second grade students of SDN
05 Tebat Karai, Kepahiang Regency? 2. What are the supporting and
inhibiting factors for teachers in overcoming difficulties in learning to
read at SDN 05 Tebat Karai, Kepahiang Regency? 3. What are the
solutions used by teachers in overcoming difficulties in learning to read
at SDN 05 Tebat Karai, Kepahiang Regency? The research method used
in this research is qualitative research. Data collection techniques with
interviews, observation, and documentation. Based on the results of the
research that has been carried out, it can be concluded that: 1. The
method used by the teacher in overcoming learning difficulties at SDN 05
Tebat Karai is to use the SAS (Structural Analytical Synthetic) method.
2. The inhibiting factor is from the students themselves, the lack of
interest and willingness of students, lack of motivation and support from
parents, while the supporting factors are provided by tutors, adequate
facilities and infrastructure, and adequate learning resources. 3. Solutions
for teachers to provide additional lessons, reading habits, giving
assignments in the form of homework, approaches to students providing
motivation and encouragement to children, calling parents.

Keywords: teacher's method, difficulty learning to read
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Membaca merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
bersifat reseptif. Membaca merupakan suatu sumber pengetahuan dan
bagian yang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia. Hal ini sama
dengan sebuah pertanyaan yang menyatakan, bahwa ‘“membaca
merupakan esensi dasar pengetahuan manusia, kemudian membentuk
ilmu, pengetahuan, dan peradaban manusia”. Membaca sebagai proses
mencari sebuah informasi yang kemudian dijadikan ilmu pengetahuan
dengan melibatkan penalaran. Dengan demikian, membaca adalah
sebuah aktivitas yang membangun dan mengembangkan keterampilan.

Kemampuan terpenting yang harus dimiliki oleh setiap anak di
sekolah dasar adalah membaca. Membaca merupakan sumber dasar
bagi setiap anak untuk menguasai berbagai mata pelajaran, jika anak
usia sekolah dasar belum bisa membaca maka anak tersebut akan
mengalami banyak kesulitan dalam mempelajarai berbagai mata

pelajaran di kelas berikutnya.

! Bella Oktadiana, Analisis Kesulitan Belajar Membaca Permulaan Siswa Kelas
Il Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Munawariyah
Palembang, Jurnal limiah PGMI, Vol.5 No.2 UIN Raden Fatah Palembang, 2019



Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu
pesat dapat diikuti dari media elektronik seperti TV, radio, internet
dan lain-lain, dan juga dapat diikuti melalui media cetak koran,
majalah, jurnal dan sebagainya, dengan cara membaca. Sehingga
kegiatan membaca untuk dapat mengikuti perkembangan ilmu dan
teknologi tersebut mutlak diperlukan, karena dengan membaca
seseorang akan memperoleh informasi, ilmu pengetahuan, dan
pengalaman-pengalaman baru. Di era yang serba digital ini maka
semua akan terakses dengan mudah. Dan kunci utama untuk mencari
ilmu pengetahuan adalah dengan cara membaca. Oleh karena itu anak
harus belajar membaca agar dapat menerima, dan memahami materi
pelajaran dengan baik. Tiada hari tanpa belajar adalah suatu ungkapan
yang tepat bagi anak sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Al-
Qur’an Surah Al-Alaq (96): 1-3

SR i o8 (e (e gl 318 IR (531 ) ki o
Yang artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia. (Q.S. Al-Alaq (96) : 1-3)

Avyat di atas menerangkan bahwa dengan turunya ayat ini maka
berubahlah garis sejarah umat manusia. Berubah dari yang semulanya

kehidupan Jahiliyah dalam segala aspek termasuk di dalamnya

jahiliyah ilmu pengetahuan menjadi terang benderang seperti yang



bisa kita rasakan pada saat ini, hal itu semua dimulai dari Kkita
membaca dan belajar. Pembelajaran membaca sampai saat ini masih
dinilai sangat penting di sekolah. Hal ini dikarenakan oleh sebuah
kenyataan bahwa pembelajaran membaca tidak hanya berperan dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, namun juga akan lebih
memberikan manfaat bagi peningkatan kemampuan siswa pada mata
pelajaran lainnya.’

Kesulitan diartikan sebagai suatu kondisi yang menjadi
penyebab terhambatnya suatu tujuan dapat tercapai sehingga
diperlukan sebuah usaha untuk mencapai tujuan tersebut. Kesulitan
belajar itu sendiri merupakan terjemahan dari kata bahasa inggirs
“Learning Disability” yang berarti ketiakmampuan belajar, dan suatu
keadaan yang membuat individu kesulitan dalam mengikuti kegiatan
belajar. Kesulitan belajar yang dimaksud disini

adalah gangguan dalam menyimak, berbicara, membaca,

menulis dan berhitung.?

2 Janurti, Dibia, Widiana, “Analisis Kesulitan Belajar Dalam Pembelajaran
Membaca Cepat Siswa Kelas V Sd Gugus Vi Kecamatan Abang”, e-Journal Pgsd
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pgsd, Vol. 4 No. 1 Tahun 2016

% Siti Urbayatun, dk Kesulitan Belajar dan gangguan psikologis ringan pada
anak (Implementasi pada anak usia sekolah dasar), ( Yogyakarta : K- Media, 2019)
hlm 6



Ketidakmampuan membaca akan menjadi hambatan dalam
belajar. siswa tidak bisa memperoleh informasi suatu pelajaran tanpa
membaca dan hal ini akan berakibat pada prestasi belajarnya. Siswa
yang mengalami kesulitan dalam membaca akan tertinggal dengan
siswa yang lainnya, selain itu siswa merasa terbebani dengan apa yang
ditugaskan oleh guru dikarenakan siswa yang kesulitan dalam
membaca ini tidak mampu mengikuti intruksi yang diberikan oleh
guru, dalam hal ini peran guru sangat diperlukan bukan hanya guru
bahasa Indonesia saja, tapi guru matapelajaran yang lainnya.

Penggunaan metode dalam mengajar sangat bergantung pada
tujuan pembelajaran itu sendiri, berhasil atau tidaknya suatu
pembelajaran tergantung pada metode yang digunakan oleh guru dan
cara guru mengajar, metode yang digunakan guru selama ini belum
tepat, seperti yang diketahui banwa ada banyak metode dalam
pembelajaran guru dituntut untuk memilih dan menentukan metode
mana yang cocok digunakan, Meskipun berbagai metode telah
dilakukan agar siswa bisa lancar dalam membaca, namun pada
kenyataannya masi di jumpai ada beberapa siswa yang belum lancar

membaca.



Pada saat melakukan observasi awal dengan salah satu guru di
SDN 05 Tebat Karai, Kabupaten Kepahiang, saat peneliti melakukan
wawancara awal dengan guru kelas Il di SDN 05 Tebat Karai,
Menurut Rosmala Betti

Membaca adalah pelajaran utama di sekolah, karena membaca
adalah dasar semua pelajaran tanpa keterampilan membaca,
pelajaran tidak akan dapat dikuasai, siswa kelas | dan 1l
seharusnya sudah bisa belajar membaca, walaupun belum
lancar paling tidak sudah bisa mengenal huruf abjad, tapi
berbeda halnya dengan siswa kelas Il saat ini masih ada
beberapa siswa yang belum bisa membaca, seperti contohnya
terbata-bata dalam mengeja, harapannya di kelas Il siswa
sudah bisa membaca namun ternyata masih ada siswa yang
belum lancar dan mengalami kesulitan dalam membaca, hal ini
menjadi tanggung jawab dan tugas kita sebagai guru untuk
membuat anak menjadi bisa membaca. Siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar membaca nantinya akan mengalami
kesulitan untuk mengikuti pembelajaran lainnya.*

Fakta di lapangan menunjukkan ada beberapa kesulitan yang
dialami oleh peserta didik ketika belajar membaca Kesulitan yang
dialami oleh masing-masing siswa berbeda antara yang satu dengan
yang lainnya. Seperti halnya, kurangnya konsentrasi pada anak, ada
yang belum mengenali huruf abjad, ada juga yang salah dalam
penyebutan huruf contohnya huruf yang hampir sama antara huruf ”’b”

(13 vh 669 (Y9

dan huruf “d”, huruf m dan huruf “w”, huruf “p” dan huruf “q”, juga

* Rosmala Beti, wali kelas Il SDN 05 Tebat Karai, Wawancara awal (senin 19
juli 2021)



sulit membedakan huruf yang bunyinya hampir sama yaitu antara
huruf “f” dengan “v”, siswa.’

Berdasarkan kesulitan kemampuan membaca di atas, sebagai
seorang guru Yyang berperan untuk menanamkan kemampuan
membaca pada diri siswa harus mengetahui pada bagian mana letak
kesulitan membaca yang dialami siswa karena kesulitan yang dialami
siswa bermacam-macam dan dalam satu siswa kemungkinan akan
mengalami kesulitan yang berbeda-beda dengan siswa yang lain. Akan
lebih baik jika kesulitan belajar membaca siswa dapat terdeteksi sejak
awal. Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode guru dalam mengajar sangat mempengaruhi
kemampuan siswa, apa lagi dalam mengatasi kesulitan belajar
membaca. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk mengambil judul
penelitian, “Metode Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Membaca Siswa Di Kelas Il SDN 05 Tebat Karai Kabupaten

Kepahiang”

> Observasi Kesulitan Belajar Membaca di SDN 05 Tebat Karai Pada Tanggal
19 juli 2021



B. Identifikasi Masalah

5.

. Siswa belum mengenali huruf.

. Siswa mengalami keterlambatan dalam proses pembelajaran di

kelas.

. Siswa kesulitan membedakan huruf yang bentuknya hampir sama,

€e 9 ({4l

Misalnya huruf “b” dengan huruf “d”, huruf “p” dan huruf “q”,

huruf “ m” dan huruf “w”

. Siswa masih terbata-bata dalam mengeja, sehinggu perlu bantuan

guru.

Pemilihan metode pembelajaran belum tepat.

C. Rumusan Masalah

1.

Apa metode yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca siswa kelas Il SDN 05 Tebat Karai Kabupaten

Kepahiang?

. Apa faktor pendukung dan penghambat guru dalam mengatasi

kesulitan belajar membaca di SDN 05 Tebat Karai Kabupaten

Kepahiang?

. Apa solusi yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan belajar

membaca di SDN 05 Tebat Karai Kabupaten Kepahiang?



D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan metode yang digunakan guru dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca siswa kelas Il di SDN 05
Tebat Karai kabupaten Kepahiang.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat guru
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca di kelas 11 SDN 05
Tebat Karai Kabupaten Kepahiang.

3. Untuk mengetahui solusi yang digunakan guru dalam mengatasi
kesulitan belajar membaca di SDN 05 Tebat Karai Kabupaten
Kepahiang.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat secara Teoritis

Manfaat teoritis adalah maanfaat yang bersifat teori. Secara
Teori, penelitian bermanfaat untuk mengembangkan konsep atau
ilmu pengetahuan yang berguna bagi pendidikan. Konsep atau
ilmu pengetahuan tersebut khusunya tentang teori membaca pada
siswa Sekolah Dasar.

2. Manfaat secara praktis



Manfaat Praktis adalah manfaat yang bersifat terapan.
Manfaat praktis dapat dirasakan secara langsung. Penelitian ini
daharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru,siswa dan
peneliti.

a. Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
kajian guru memberikan gambaran tentang kesulitan belajar
membaca yang di alami oleh peserta didik, sehingga guru dapat
mengambil tindakan yang tepat guna mengatasi masalah dalam
kesulitan belajar membaca.
b. Manfaat penelitian bagi siswa yaitu
Memberikan informasi dan pemahaman tentang kesulitan
belajar membaca yang mereka alami agar dapat memahami dan
mengatasi kesulitan tersebut.
c. Manfaat penelitian ini bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan, meningkatkan pengalaman peneliti dan mampu

mengaplikasiakan ilmu yang di dapat selama perkuliahan.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kesulitan Belajar Membaca Siswa SD
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individe, sehingga terjadi
perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang belum
mengenal apa-apa menjadi tau, yang tidak bisa berjalan
menjadi bisa berjalan, dari yang tidak bisa membaca menjadi
bisa membaca. Belajar adalah suatu proses perubahan individu
yang berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. Setiap
orang memiliki cara belajar yang berbeda, ada belajar dengan
cara melihat, menemukan dan juga meniru. Karena melalui
belajar seseorang akan mengalami pertumbuhan dan perubahan
dalam dirinya baik itu secara psikis maupun fisik. Belajar
merupakan aktivitas menuju kehidupan yang lebih baik secara
sistematis. Proses belajar terdiri atas tiga tahapan, yaitu tahap

informasi, tahap transformasi dan evaluasi.®

¢ Ismail Malik, Aflahah, Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran, (Pemekasan :
Duta Media Publishing 2017) him 1-2

10
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Teori Behaviorisme menekankan perubahan dalam
perilaku sebagai hasil proses belajar. Belajar menurut para
behavioris, adalah sesuatu yang dilakukan orang untuk
merespons stimulus eksternal’.

Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab dengan semua
lapisan masyarakat. Ada beberapa para ahli psikologi dan
pendidikan mengemukakan pendapat mereka tentang
pengertian belajar. James O. Whittaker, misalnya merumuskan
belajar sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau
diubah melalui latihan atau pengalaman. Selain itu Cronbach
berpendapat bahwa learning is shown by change in behavior as
a result of exferience. Belajar sebagai suatu aktivitas yang
ditujunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman.

Drs. Slameto juga merumuskan pengertian tentang belajar,
menurutnya belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar adalah

7 Sutiah, Teori Belajar Dan Pembelajaran , (Sidoarjo : Nizamia Learning Center
2016) him 28-29
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suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan
kecakapan, pengetahuan, sikap, Kkebiasaan, pemahaman,
keterampilan, daya pikir, dan lain-lain kemampuan.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian
belajar yang dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa
belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan
melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga. Akhirnya dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa
raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman individu dalam berinteraksi dengan
lingkungannya yang menyatukan kognitif, afektif, dan
psikomotor.®

b. Dampak Kesulitan Belajar Anak SD

Menurut Subini ada beberapa dampak yang akan terjadi
dari kesulitan belajar, adapun dampak dari kesulitan belajar
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan seorang
anak.

2. Terganggunya interaksi anak dengan lingkungan.

8 Afi Parnawi, Psikologi Belajar, (Yogyakarta : Deepublish, 2019), him 1-2
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3. Terjadi frustasi pada anak.

4. Menyebabkan anak merasa dirinya bohoh, lambat berbeda,
aneh, dan terbelakang.

5. Menyebabkan anak menjadi halu, rendah diri, tegang,
berprilaku nakal, agresif, impulsif atau bahkan
menyendiri.

6. Menyebabkan anak terganggu harga dirinya, seperti anak
sulit berinteraksi dengan anak seusianya sehingga mereka
lebih sering berinteraksi dengan anak yang usianya lebih
muda darinya.

7. Keluarga menjadi terpuruk dan menyesali keadaan yang
dialami oleh anaknya dan sering merasa marah, kecewa
dan putus asa.

8. Keluarga menjadi tidak harmonis.

9. Membuat anak kesulitan dalam gerak motoriknya, seperti
anak tidak dapat melakukan belajar mewarnai,
menggunting, dan menempel.’

Dari dampak kesulitan di atas yang ditimbulkan dari

kesulitan belajar ini, maka dapat dilakukan penanganan

% Siti Urbayatun, “Kesulitan Belajar dan gangguan psikologis ringan pada anak
(Implementasi pada anak usia sekolah dasar)” ( Yogyakarta : K- Media, 2019) him 12-
14
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terhadap dampak yang ditimbulkan. Penanganan dapat

diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar,

adapun menurut Suryani penanganan yang diberikan kepada
anak yang mengalami kesulitan belajar tergantung dari hasil
pemeriksaan yang komprehensif dari tim kerja. Adapun

Penanganan tersebut meliputi :

1. Penatalaksanaan di bidang medis, berupa terapi, obat,
terapi perilaku, psikoterapi suportif dan pendekatan
psikososial.

2. Penata laksanaan di bidang pendidikan, yang digunakan
adalah remedial.

c. Pengertian Membaca
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang
disampaikan penulis melalui media bahasa tulis. Pengertian
lain dari membaca adalah suatu proses kegiatan mencocokkan
huruf atau melafalkan lambang-lambang bahasa tulis.

Membaca adalah suatu kegiatan atau cara dalam

mengupayakan pembinaan daya nalar.’® Dalam KBBI

10 Darmadi, Membaca Yuk “ Strategi menumbuhkan minat baca pada anak sejak
usia dini” (Guepedia),HIm,7
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membaca didefinisikan melihat serta memahami isi dari apa
yang tertulis, yang dibaca secara lisan atau dalam hati.

Menurut pendapat Godlman membaca adalah kegiatan
memetik makna atau pengertian yang tidak dari deretan kata
ang tesurat, melainkan makna di balik deretan yang terdapat di
antara baris, bahkan juga makna yang terdapat di balik deretan
baris tersebut. Menurutnya kegiatan membaca ini merupakan
suatu proses aktif dan tidak lagi merupakan proses pasif.
Artinya seorang pembaca harus dengan aktif berusaha
menangkap isi bacaan yang dibacanya, tidak boleh hanya
menerima saja.™*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah suatu proses untuk pemahaman atau
penikmatan terhadap teks bacaan dengan memanfaatkan
skemata yang dimiliki oleh pembaca, sesuai dengan tujuan
membaca ketika itu diyakini, yakni dilakukan secara nyaring
atau dalam hati. Atau dengan kata lain, membaca merupakan
suatu proses yang melibatkan kemampuan visual dan

kemampuan kognisi. Kedua kemampuan ini diperlukan untuk

1 Muhsyanur, Pengembangan Keterampilan Membaca suatu keterampilan
berbahasa reseptif, ( Sulawesi Selatan : Uniprima Press 2019) him, 15
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memberikan lambang-lambang huruf agar dapat dipahami dan
menjadi bermakna bagi pembaca.'?
d. Fungsi dan Tujuan Membaca
Setiap tindakan dan kegiatan yang dilakukan seseorang
secara sadar pastinya akan memiliki arah, fungsi dan tujuan.

Begitu juga halnya kegiatan membaca yang sangat bermanfaat

dalam kehidupan setiap manusia. Menurut Tarigan membaca

mempunyai dua maksud utama yaitu :

1. Tujuan behavior, atau biasa juga disebut tujuan tertutup.
Tujuan ini biasanya diarahkan pada kegiatan membaca
antara lain, memahami makna kata, keterampilan-
keterampilan studi, dan pemahaman.

2. Tujuan ekspresif, atau biasa juga disebut dengan tujuan
terbuka. Tujuan ekspresif ini terkandung dalam kegiatan-
kegiatan seperti membaca pengarahan diri sendiri,
membaca penafsiran, membaca intrerpretative dan
membaca kreatif.

Kemudian adapun fungsi dari membaca menurut

pendapat Saddhono dan Slamet meyatakan bahwa membaca

12 Darmadi, Membaca Yuk “ Strategi Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak
Sejak Usia Dini” ( Guepedia ),HIm,10-11
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merupakan jantungnya pendidikan dan memiliki banyak fungsi

di antaranya :

1. Fungsi Intelektual, dengan banyak membaca Kkita dapat
meningkatkan kadar intelektualitas dan membina daya nalar
kita

2. Fungsi Pemacu Kreativitas, hasil membaca dapat
mendorong serta menggerakkan diri kita untuk berkarya,
didukung dengan keleluasan wawasan dan pemilikan
kosakata.

3. Fungsi praktis, kegiatan membaca di laksanakan untuk
memperoleh pengetahuan praktis dalam kehidupan.

4. Fungsi reaktif, membaca digunakan sebagai upaya
menghibur diri, mengadakan tamsya yang mengasyikkan.

5. Fungsi sosial, memiliki fungsi sosial yang tinggi manakala
dilaksanakan secara lisan atau nyaring. Dengan demikian
kegiatan membaca tersebut langsung dapat dimanfaatkan
oleh orang lain mengarahkan sikap berucap, berbuat, dan

berpikir.*?

B Muhsyanur, Pengembangan Keterampilan Membaca suatu keterampilan

berbahasa reseptif, ( Sulawesi Selatan : Uniprima Press 2019) him, 16-19



18

e. Faktor Penyebab Kesulitan Membaca
Banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan membaca
Adapun faktornya sebagai berikut:
a. Faktor fisiologis
Faktor ini mencangkup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan
kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak bagi belajar,
khususnya belajar membaca. Gangguan pada alat bicara,
alat pendengaran, dan alat penglihatan bisa menghambat
kemampuan belajar membaca anak. Walaupun tidak
memiliki gangguan pada alat penglihatan, beberapa anak
mengalami kesukaran dalam membaca. hal ini terjadi
karena belum berkembangnya kemampuan mereka
membedakan simbol-simbol cetakan seperti huruf, angka,
dan kata. Misala anak belum bisa membedakan b,p dan d.
b. Faktor intelektual
Secara umum intelejensi anak tidak sepenuhnya
mempengaruhi berhasil atau tidaknya dalam membaca

permulaan. Faktor metode mengajar guru, prosedur dan



19

kemampuan guru juga sebagai penentu mempengaruhi
kemampuan membaca anak.
. Faktor lingkungan,

Faktor ini juga mempengaruhi kemampuan membaca
siswa. Faktor lingkungan ini mencangkup latar belakang
dan pengalaman siswa dirumah serta sosial ekonomi
keluarga siswa.

. Faktor psikologis

Faktor lain mempegaruhi kemajuan kemampuan
membaca anak adalah psikologis. Faktor ini mencangkup
psikologi, minat, kematangan sosial, emosi dan penyesuaian
diri.

. Faktor penyelenggaraan

Pendidikan yang kurang tepat,faktor ini berkaitan
dengan hal-hal sebagai berikut: harapan guru yang terlau
tinggi tidak sesuai dengan kemampuan anak, pengelolaan
kelas yang kurang efektif, guru yang terlalu banyak
mengkritik anak, kurikulum yang terlalu padat, sehingga

hanya dicapai oleh anak yang berkemampuan tinggi.
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f. Hakikat Kesulitan Belajar Membaca Siswa SD

Kesulitan belajar terdiri dari dua kata, yaitu kesulitan dan
belajar. Kesulitan artinya kesukaran, kesusahan, keadaan atau
sesuatu yang sulit. Kesulitan merupakan suatu kondisi yang
memperlihatkan suatu ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk
mencapai tujuan sehingga diperlukan usaha yang lebih baik
untuk mengatasi gangguan tersebut. Sedangkan belajar adalah
suatu perubahan dalam diri seseorang yang terjadi karena
pengalaman.

Kesulitan membaca pada anak-anak juga dapat disebut
dengan Dysleksia. Dysleksia  sendiri merupakan
ketidakmampuan belajar yang spesifik yang ditandai oleh
masalah dalam mengekspresikan atau penerimaan dalam
pekerjaan lisan atau tertulis, yang mungkin muncul dalam
membaca, berbicara, mendengarkan dan menulis. Sedangkan
menurut National Institute Of Neurological Disorders dan
stroke (NINDS) Disleksia adalah kesulitan belajar spesifik
berbasis neurologi yang secara khusus menganggu kemampuan

seseorang untuk membaca dan berbahasa.
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Selanjutnya Frederickson dan Cline melihat disleksia
adalah pembaca yang tidak sempurna dan masalah dengan
ucapan tertulis baik dalam membaca dan mengeja. Bahwa
Disleksia sendiri adalah kombinasi dari kecacatan dan
kesulitan yang mempengaruhi proses pembelajaran dalam satu
atau lebih membaca, mengeja, dan menulis. individu-individu
ini biasanya memiliki kemampuan membaca lebih rendah dari
yang diharapkan meskipun memiliki kecerdasan normal. Jika
anak normal memiliki kemampuan membaca sejak usia enam
atau tujuh tahun, tidak demikian halnya dengan anak Disleksia.
Sampai usia 12 tahun kadang-kadang mereka masih belum
lancar dalam membaca. kesulitan ini dapat terdeteksi ketika
anak memasuki bangku sekolah usia dasar. Hal tersebut
dikarenakan Working Memory. Berkaitan dengan hal tersebut
Swanson dan Siegel mengemukakan bahwa kekurangan pada
Working Memory merupakan permasalahan yang mendasar
pada individu dengan ketidakmapuan belajar, dan
ketergantungan pada tugas akademik. Karakteristik umum

pada anak-anak yang mengalami masalah Disleksia adalah
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kesulitan dengan memproses fonologi (manipulasi suara),
ejaan, dan kecepatan merespon visual-auditori.**

Adapun yang termasuk dalam gangguan membaca di
antarnya, gangguan dalam kemampuan mengenali huruf-huruf,
angka, dan simbol-simbol atau tanda baca yang digunakan
dalam kalimat, mengenali kata-kata, melakukan analisis
kalimat, dikte, teknik membaca, memahami bacaan dan
menggunakan bahasa. Jika si anak mengalami gangguan salah
satu atau lebih dari kemampuan tersebut, maka ia akan
mengalami gangguan membaca. Gangguan membaca atau
biasa disebut Disleksi ini akan berpengaruh juga dalam
kemampua berhitung yang disebut diskalkulia (gangguan
berhitung). Sebagai akibat dari gangguan yang terjadi di dalam
otak yang menyebabkan mengalami gangguan megenal
berbagai simbol huruf dan angka, akan juga menyebabkan
gangguan menulis (disgrafia).”

Dari paparan teori di atas maka peneliti menyimpulkan

bahwa kesulitan belajar membaca siswa sekolah dasar dalam

4 Irdamurni, Meningkatkan Kemampuan Guru Pada Pembelajaran Membaca
Disleksia, Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. 2 No. 2 Universitas Negeri Padang, Tahun
2018.

% Endang Widyorini, Julia Maria Van Tiel, DISLEKSIA Deteksi Diagnosis
Penanganan Di Sekolah Dan Di Rumah, (Jakarta : Prenada 2017) ,hlm 6-7
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konteks penelitian ini adalah kondisi yang memperlihat suatu
hambatan yang dialami oleh seorang siswa dalam mempelajari
setiap komponen-komponen kata dan kalimat dalam kegiatan
belajar. Adapun indikator kesulitan belajar membaca siswa
sekolah dasar ialah
a. Siswa kesulitan dalam mengenal huruf
b. Menurunnya hasil belajar siswa
c. Siswa yang kesulitan membaca tertinggal dengan siswa
lainnya yang bisa membaca.
d. Arahan yang diberikan oleh guru tidak diterima dengan
baik.
2. Metode Mengajar Guru di SD
a. Pengertian Metode Pembelajaran
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata, yaitu
meta dan hodos. Meta yang berarti “melalui” dan hodos berarti
“jalan” atau ‘“cara”. Dalam kamus besar bahasa indonesia
metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang telah di

tentukan. Dengan demikian, maka metode merupakan sebuah
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jalan yang hendak ditempuh oleh seseorang supaya sampai
kepada tujuan tertentu.

Metode merupakan jabaran dari pendekatan. Satu
pendekatan dapat dijabarkan ke dalam berbagai metode.
Metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan ke
pencapaian tujuan. Teknik dan taktik mengajar merupakan
penjabaran dari metode pembelajaran.*®

Menurut Sanjaya“ metode adalah cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal.'’

Banyak metode yang bisa dipilih oleh seorang guru
dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, setiap guru
yang akan mengajar diharapkan untuk memilih metode yang
baik. Adapun ciri-ciri metode yang baik untuk proses belajar
mengajar adalah sebagai berikut.

a. Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuai

dengan watak murid dan materi.

6 Al Fauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Bengkulu : IAIN
Bengkulu Press, 2015)him 4

7 Eliyyil Akbar, Metode belajar anak usai dini, ( Jakarta : Kencana, 2020) him
18-19
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b. Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktik
dan mengantarkan murid pada kemampuan praktis.

c. Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya
mengembangkan materi.

d. Memberikan keleluasaan pada murid untuk menyatakan
pendapat.

e. Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat,
terhormat, dalam keseluruhan proses pembelajaran.*®

b. Tujuan Metode Pembelajaran
Tujuan utama dari metode pembelajaran yaitu membantu

agar mengembangkan kemampuan secara individu para siswa

agar mereka mampu menyelesaikan masalahnya. Berikut ini

akan lebih dijelasi lagi beberapa tujuan metode pembelajaran.

1. Membantu siswa mengembangkan kemampuan individual
para siswa supaya mereka bisa mengatasi permasalahannya
menggunakan terobosan solusi alternatif.

2. Membantu kegiatan belajar agar pelaksanaannya bisa

dilakukan menggunakan cara terbaik.

'® Eliyyil Akbar, Op.Cit, him 23
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3. Memudahkan dalam menemukan, menguji, serta menyusun
data yang diperlukan sebagai upaya mengembangkan
disiplin sebuah ilmu.

4. Mempermudah proses pembelajaran dengan hasil terbaik
agar tujuan pengajaran bisa tercapai.

5. Mengantarkan suatu pembelajaran ke arah ideal secara
cepat, tepat dan sesuai harapan.

6. Proses pembelajaran bisa berjalan dengan suasana yang
lebih menyenangkan serta penuh motivasi sehingga siswa
mudah memahami materi.™

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran bertujuan untuk mengantarkan sebuah
pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan tepat
dan cepat sesuai yang diinginkan karenanya terdapat suatu
prinsip yang umum dalam memfungsikan metode yaitu prinsip
agar pembelajaran dapat dilaksanakan dalam suasana
menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan dan
motivasi sehingga materi pembelajaran itu menjadi lebih

mudah untuk diterima peserta didik.

him 14

19 Nur Ayni Sri Adini, Metode Bermain Peran, (Riau : Dotplus Publisher, 2021)
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c. Macam-macam Metode Pembelajaran
Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan, seorang guru harus mengetahui berbagai metode.
Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai
metode, maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan
metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi yang di
hadapi. Penggunaan metode dalam mengajar sangat
bergantung pada tujuan pembelajaran. Berikut ini akan

diuraikan beberapa metode pembelajaran.

1. Metode ceramah

Metode ceramah adalah suatu cara mengajar atau
penyajian materi melalui penuturan dan penerapan lisan
oleh guru kepada siswa. agar siswa efektif dalam proses
belajar mengajar yang menggunakan metode ceramabh,
maka siswa perlu dilatih mengembangkan keterampilan
berpikir untuk memahami suatu proses dengan cara
mengajukan pertanyaan, memberikan tanggapan dan
mencatat penalarannya secara sistematis. Metode ceramah

digunakan untuk menyampaiakn informasi faktual yang
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meliputi prinsip, konsep, ide, dan semua pengetahuan
teoritis tentang topik tertentu.
. Metode tanya jawab

Metode tanya jawab adalah metode yang
penyampaian pelajaran dengan cara guru mengajukan
pertanyaan dan murid menjawab. Dalam metode tanya
jawab terdapat kelemahan dan kelebihan, sehingga
seorang guru benar-benar harus memperhatika kesesuaian
materi pelajaran dengan metode yang akan digunakan.
Dalam menggunakan metode tanya jawab, ada beberapa
hal yang harus diperhatikan. Pertama, jenis pertanyaan
kedua, teknik  mengajukan  pertanyaan, Kketiga,
memperhatikan syarat-syarat penggunaan metode tanya-
jawab sehingga dapat dirumu skan langkah-langkah yang
benar, keempat, memperhatikan prinsip-prinsip
penggunaan metode tanya jawab, di antaranya prinsip
keserasian, integrasi, kebebasan, dan individual. Prinsip-
prinsip ini adalah dasar atau landasan yang bisa
dipergunakan dalam metode tanya-jawab. Di samping itu,

metode tanya-jawab juga bisa dikombinasikan dengan



29

metode lain, seperti metode ceramah, pemberian tugas,
diskusi, dan lain-lain.
3. Metode diskusi
Metode diskusi dapat diartikan sebagai jalan untuk
memecahkan suatu permasalahan yang memerlukan
beberapa jawaban alternatif yang dapat mendekati
kebenaran dalam kegiatan pembelajaran. Metode ini jika
digunakan dalam kegiatan pembelajaran  akan dapat
merangsang murid untuk berpikir sistematis, logis, kritis,
dan bersikap demokratis dalam mengungkapkan pikiran-
pikirannya untuk memecahkan sebuah masalah.
4. Metode demontrasi
Metode demonstrasi merupakan salah satu metode
mengajar dengan menggunakan peragaan  untuk
memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu dengan
jalan mendemonstrasikannya terlebih dahulu kepada
siswa. Metode ini dapat menghilangkan verbalisme
sehingga siswa akan semakin memahami materi

pelajaran. Akan tetapi, ada beberapa hal yang perlu
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diperhatikan agar metode ini dapat berjalan dengan
efektif dan
efisien. Yaitu, materi yang didemonstrasikan perlu
ditindak-
lanjuti oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari maupun
dengan latihan yang kontinu sehingga siswa tidak lupa
dengan materi tersebut.
5. Metode karya wisata

Metode karya wisata merupakan suatu cara
pengajaran yang dilaksanakan dengan cara mengajak
anak didik jalan-jalan ke luar kelas untuk dapat
memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yang ada
hubungannya dengan bahan pelajaran. Metode ini
menekankan pembinaan pada aspek psikomotorik karena
dalam metode ini siswa lebih banyak dituntut
keaktifannya dalam setiap kegiatan sedangkan untuk
pembinaan aspek yang lain ( kognitif dan afektif)
merupakan pendorong untuk tercapainya teori-teori yang
telah didapatkan oleh anak didik.

6. Metode kerja kelompok
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Metode kerja kelompok merupakan salah satu dari
sekian banyak metode yang dapat digunakan dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik.
Metode ini dilakukan dengan cara membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok baik kelompok kecil maupun
kelompok besar. Masing-masing kelompok diberikan
sejumlah tugas yang harus diselesaikan, sementara guru
tetap melakukan pengawasan dan memberikan arahan agar
setiap kelompok dapat berjalan sebagaimana mestinya,
sehingga tujuan pembelajaran memiliki kelebihan dan
kekurangan, demikian halnya dengan metode Kkerja
kelompok. Oleh Kkarena itu, setiap guru hendaknya
berusaha semaksimal mungkin untuk memilih metode
mana yang paling tepat untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

. Metode eksperimen

Metode eksperimen merupakan suatu metode
dimana murid melakukan pekerjaan akademis dalam mata
pelajaran tertentu dengan menggunakan media yaitu

laboratorium. Penggunaan metode ini  hendaknya
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mendapat perhatian serius dari guru, sebab metode ini
memiliki  kelemahan di  samping kelebihannya
sebagaimana metode-metode lain. Oleh karena itu,
kejelian seorang guru dalam memilih metode eksperimen

pada proses pembelajaran sangat diperlukan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan.

8. Metode sosiodrama
Metode sosiodrama merupakan salah satu bentuk
metode belajar mengajar dengan jalan mendramakan atau
memerankan sejumlah aksi. Metode sosiodrama bertujuan
untuk  belajar memahami perasaan orang lain,
menggambarkan bagaimana seseorang memecahkan
masalah  serta melukiskan bagaimana seharusnya
seseorang bertindak atau bertingkah laku dalam situasi

sosial tertentu.?

Dari masing-masing metode yang telah dijelaskan di
atas, tentu memiliki kebaikan dan kekurangan masing-
masing. Sehingga guru harus bisa mempertimbangkan

metode mana yang akan digunakan. Agar kegiatan belajar

20 Kamsinah, Metode Dalam Proses Pembelajaran, Lentra Pendidikan, Volume.
11 No 1 Juni 2008
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mengajar dapat berjalan dengan baik. Selain itu, melalui
metode tersebut siswa lebih senang dan bersemangat
mengikuti kegiatan belajar di kelas. Sehingga materi yang
disampaikan oleh guru dapat dipahami dengan mudah oleh
siswa. Dalam sistem pembelajaran metode pembelajaran
memiliki peran yang sangat penting.
d. Metode Pembelajaran Membaca
Pada kemampuan membaca tingkat dasar, yakni
kemampuan mengenal huruf. Artinya peserta didik dapat
mengubah dan melafalkan lambang-lambang tertulis menjadi
bunyi-bunyi bermakna. Pada tahap ini, sangat dimungkinkan
peserta didik dapat melafalkan lambang-lambang huruf yang
dibacanya tanpa diikuti oleh pemahaman terhadap lambang
bunyi-bunyi lambang tersebut. Kemampuan mengenal huruf
ini selanjutnya dibina dan ditingkatkan menuju kemampuan
membaca tingkat lanjut, yakni memahami wacana. Untuk
dapat mengajarkan membaca dan menulis permulaan seperti
dikutip dari (Mulyati dan Kemendikbud) ada beberapa metode
yang dapat dijadikan acuan untuk mengajarkannya. Adapun

metode tersebut sebagai berikut.
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Metode eja

Metode eja adalah metode belajar membaca yang
dimulai dari mengeja huruf demi huruf (satu per satu).
Pendekatan yang dipakai dalam metode eja adalah
pendekatan harfiah. Metode ini memulai pembelajaran
dengan memperkenalkan huruf-huruf secara alfabetis.
Huruf-huruf tersebut dihafalkan dan dilafalkan anak sesuai
dengan bunyinya menurut abjad. Sebagai contoh A/a, B/b,
Clc, D/d, Ele, F/f, dan seterusnya, dilafalkansebagai [a],
[be], [ce], [de], [ef], dan seterusnya.
Metode bunyi

Metode bunyi merupakan bagian dari metode eja,
hanya saja dalam pelaksanaannya metode bunyi melalui
proses latihan dan tubian. Contoh metode bunyi: huruf/b/
dilafalkan [eb]/d/ dilafalkan [ed] /e/ dilafalkan [e]
dilafalkan dengan e pepet seperti pelafalan /g/ dilafalkan
[eg] pada kata benar, keras, pedas, lemah /p/ dilafalkan
[ep]. Dengan demikian. kata ,,nani dieja menjadi: /en-a/
[na]/en-i/ [ni] dibaca [na-ni].

Metode suku kata
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Metode suku kata dikenal juga dengan nama
Metode KRS (Kupas Rangka Suku kata). Metode ini
cenderung menggabungkan antara suku kata dengan sukun
kata lain dan pada tahap awal anak-anak masih terbiasa
menggunakan tanda sambung untuk menggabungkan suku
kata-suku kata tersebut. Metode ini diawali dengan
pengenalan suku kata seperti ba, bi bu, be, bo,
ca.ci,cu,ce,co, da,di,du,de,do, dan seterusnya. Kemudian
suku — suku kata tersebut dirangkaikan menjadi kata- kata
yang bermakna.

Metode kata

Metode ini diawali dengan pengenalan kata yang
bermakna, fungsional, dan kontekstual. Sebaiknya
dikenalkan dengan kata yang terdiri dari dua suku kata
terlebih dahulu. Kemudian mengenal suku kata terlebih
dahulu. Kemudian mengenal suku kata tersebut dengan
membaca kata secara perlahan, dan memberikan jeda pada
tiap suku kata.hal ini dapat dikombinasikan dengan

gerakan tepukan tangan pada setiap suku kata. Tujuannya
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merangsang motorik anak serta melatih anak mengenal
penggalan suku kata.
Metode global

Metode global adalah cara belajar membaca
kalimat secara utuh. Metode global ini didasarkan pada
pendekatan kalimat. Sebagian orang mengistilahkan
metode ini sebagai “metode kalimat”.Dikatakan seperti itu,
karena alur proses pembelajaran membaca yang
diperlihatkan melalui metode ini diawali dengan penyajian
beberapa kalimat secara global. Untuk membantu
pengenalan kalimat dimaksud, biasanya digunakan
gambar. Di bawah gambar dimaksud, dituliskan sebuah
kalimat yang kira-kira merujuk pada makna gambar
tersebut. Sebagai contoh, jika kalimat yang diperkenalkan
berbunyi “ini gita”, maka gambar yang cocok untuk
menyertai kalimat itu adalah gambar seorang anak
perempuan.
Metode SAS (structural, analytic, syntatic)

Merupakan salah satu metode yang dapat

digunakan dalam pembelajaran membaca metode ini
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mengawali pelajarannya dengan menampilkan dan
memperkenalkan sebuah kalimat utuh. Mula-mula anak
disuguhi sebuah struktur yang memberi makna lengkap,
yakni struktur kalimat. Metode SAS ialah suatu
pendekatan cerita disertai dengan gambar yang di
dalamnya terkandung unsur Struktural Analitik Sintetik.
Metode SAS menggunakan beberapa langkah-langkah
yang menarik siswa untuk belajar membaca dan bisa
menggunakan media gambar serta kartu kata untuk proses
pembelajaran membaca di kelas.”*

Menurut Alfin langkah-langkah pembelajaran
membaca menggunakan metode Struktural Analitik dan
Sintetik (SAS) adalah sebagai berikut:

a. Membaca tanpa buku
Pada tahap ini, guru menggunakan alat atau media
kecuali buku. Langkah-langkah dalam pembelajaran
membaca tanpa buku adalah sebagai berikut:
1. Merekam bahasa siswa. Pada saat awal masuk

pembelajaran, guru menulis kata-kata siswa

21 Andi Halimah, , Metode Pembelajaran Membaca Dan Menulis Permulaan di
SD/MI, Jurnal pendidikan, AuladunaVVolume. 1 No 2 Desember 2014
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sebagai bahan pelajaran dalam pembelajaran
membaca permulaan agar siswa tidak mengalami
kesulitan.

2. Menampilkan gambar sambil bercerita. Di dalam
kelas biasanya terdapat gambar-gambar yang
dipasang di dinding kelas. Guru dapat
menampilkan gambar tersebut sebagai bahan cerita
yang dimulai melalui pertanyaan-pertanyaan
pancingan dari guru yang kemudian siswa
mengemukakan kalimat sehubungan dengan
gambar. Guru menunjukkan sebuah gambar kepada
siswanya sambil mengucapkan kalimat, misalnya
gambar pahlawan.

3. Membaca gambar dengan kartu kalimat. Pada
tahap ini, guru menempelkan kartu kalimat di
bawah gambar. Siswa dapat melihat gambar dan
tulisan secara keseluruhan yang ditempel oleh guru
bahwa tulisan tersebut berbeda-beda untuk setiap
gambar.

b. Membaca dengan buku
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Pada pembelajaran dengan menggunakan buku ini,
guru menciptakan suasana pembelajaran yang menarik
minat dan perhatian siswa agar mereka tertarik dengan
buku (bacaan) dan mau belajar dengan keinginannya
sendiri. Kegiatan membaca dengan buku bertujuan
untuk melancarkan dan memantapkan siswa dalam
membaca. Langkah-langkah pembelajaran membaca
dengan menggunakan buku adalah sebagai berikut:

1. Siswa diberi buku paket yang sama dan diberi
kesempatan untuk melihat isi buku tersebut.

2. Siswa diberi penjelasan mengenai buku tersebut.

3. Siswa diberi penjelasan mengenai fungsi dan
kegunaan  angka-angka yang menunjukkan
halaman-halaman buku.

4. Siswa diajak untuk memusatkan perhatian pada
salah satu teks bacaan yang terdapat pada halaman
tertentu.

5. Jika bacaan itu disertai dengan gambar, sebaiknya
terlebih dahulu guru bercerita tentang gambar yang

dimaksud.
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6. Guru dapat mengawali pembelajaran dengan
memberikan contoh membaca pola kalimat dengan
lafal dan intonasi yang benar.

Dari beberapa metode yang telah dijelasakn di
atas dapat di simpulkan bahwa setiap metode memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing dalam hal
ini ketika akan menggunakan suatu metode maka harus di
lihat terlebih dahulu metode mana yang cocok dan sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan setiap peserta didik.

Pengertian Guru SD

Guru adalah seorang tenaga pendidik profesional
yang mendidik, mengajarkan suatu ilmu, mengajarkan suatu
ilmu, membimbing melatih, memberikan penilaian, serta
melakukan evaluasi kepada peserta didik. Dalam hal ini, guru
tidak hanya mengajrkan pendidikan formal saja, tetapi
pendidikan lainnya dan menjadi sosok yang diteladani oleh
para muridnya. Dalam UU Nomer 14 Tahum 2005 Tentang
Guru dan Dosen ( Pasal 1) dinyatakan bahwa :

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
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pendidikan dasar,dan pendidikan menengah jalur
pendidikan formal.?

Secara etimologis guru sering disebut sebagai
pendidik. Dalam bahasa arab guru disebut sebagai mudarris,
mu’allim, murrabbi dan mu’addib yang memiliki arti yang
sama namun masing-masing mempunyai karakteristik yang
berbeda. Kata mudarris mengandung makna bahwa guru
harus  berusaha  mencerdaskan  peserta  didiknya
menghilangkan ketidaktahuan, membrantas kebodohan serta
melatihan keterampilan sesuai dengan bakat dan minat anak.
Kata mu’allim mengandung makna bahwa seorang guru
dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan
yang di ajarkannya. Kemudian kata murrabbi yang memiliki
makna bahwa guru adalah seorang yang memiliki sifat
rabbani yang artinya orang yang bijaksana, bertanggung
jawab, memiliki rasa kasih sayang terhadap peserta didik.
Sedangkan kata mu’addib mengandung makna guru adalah

orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan fungsi

him 5

*2Dewi Saftri, Menjadi Guru Profesional, (Riau : PT. Indragiri Dot Com, 2019)
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untuk membangun peradaban yang berkualitas di masa
depan.?

Guru dari bahasa sansekerta secara harfiahnya
mempunyai arti “berat” yaitu seorang pengajar suatu ilmu.
Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk pada
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, memimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik.**

Menurut Ngalim Purwanto “ Guru adalah orang yang
pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian kepada
seseorang maupun kepada sekelompok orang”.

Guru adalah semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak
didik, baik secara individual maupun klasikal, baik internal
sekolah maupun eksternal sekolah. Guru adalah figur seorang
pemimpin. Guru sebagai arsitektur, guru dapat membentuk

jiwa dan watak anak didik.?

2% Shilphy A. Octavia, Etika Profesi Guru, (Yogyakarta : Deepublish, 2020), him
10-11

2Alimni, Intensitas Media Sosial Dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar
Agama Islam Siswa Sekolah Menegah Pertama Kota Bengkulu, Jurnal El-Ta dib, Vol.
1, No. 2 (2021)

Fitriyani Maghfiroh, Dkk, Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Membaca Siswa, Jurnal Ilmiah Pgmi, Volume 5 No. 1, Juni 2019
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Guru merupakan figur seorang pemimpin, arsitektur
yang dapat membentuk jiwa peserta didik. Guru memiliki
kekuasan untuk membentuk dan membangun kepribadian
anak menjadi orang yang berguna. Guru merupakan manusia
yang berjiwa besar di dunia ini, karena ia berusaha
menyiapkan generasi penerus yang berkualitas, mentrasfer
ilmu pengetahuan. llmu pengetahuan memiliki perang
penting dalam kehidupan manusia, dengan ilmu orang akan
mampu menakhlukkan dunia dan dengan ilmu juga orang
akan menemukan kebahagiaan baik itu di dunia dan di akhirat
nanti. Kedudukan orang alim dalam islam memperoleh
penghargaan yang sangat tinggi bila orang itu mau
mengamalkan ilmunya. Mengamalkan ilmunya dengan cara
mengajarkan ilmu itu kepada orang lain adalah sebuah
pengalaman yang paling dihargai oleh islam. Dalam kitab

13

Ihya Al-Ghazali mengatakan bahwa “ siapa yang memilih
pekerjaan mengajar maka ia sesungguhnya telah memilih
pekerjaan besar dan penting”. Kedudukan guru dalam islam

yang sangat tinggi merupakan realisasi ajaran islam itu

sendiri. Islam sangat memuliakan pengetahuan, pengetahuan
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itu di dapat dari hasil belajar dan mengajar. Guru dalam
proses pendidikan merupakan faktor penting. Kedudukan
guru dalam pendidikan islam, merupakan tempat yang tidak
ternilai harganya.?

Dalam pengertian yang sederhana. Dari berbagai
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik dan
bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing,
membimbing dan mengevaluasi anak didiknya agar
bermanfaat dimasa yang akan.

f. Tugas dan Peran Guru SD
Peran guru SD yang utama adalah sebagai pengajar yang
mendidik. Peran sebagai pelatih biasanya tidak terlalu
dituntut, karena peran tersebut lebih banyak dilakukan oleh
guru dengan siswa yang telah dewasa. Siswa SD banyak
memerlukan bimbingan dan pengajaran dari guru. Dalam
melaksanakan perannya sebagai pengajar, guru SD sebagai

guru kelas harus memiliki kemampuan mengajarkan semua

%6 Suriadi, Triyo Supriyatno, Profesionalisme Guru Berbasis Religius, (Malang :
Literasi Nusantara, 2021 ) him 17-18
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mata pelajaran di SD (kecuali Pendidikan Agama dan

Penjaskes).

Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas
untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar
bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung
jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam
kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Secara
lebih terperinci guru berpusat pada:

1) Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan
motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun
jangka panjang.

2) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman
belajar yang memadai.

3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti

sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri.”’

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional

Nomer 20 tahun 2003, menyebutkan bahwa

?TAl Fauzan Amin, Pemahaman Konsep Abstrak Ajaran Agama Islam Pada
Anak Melalui Pendekatan Sinektik Dan lIsyarat Analogi Dalam Al-Qu’an, Jurnal
Madania, Vol. 21, No. 2 (2017)
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Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik
pada perguruan tinggi.?®

Sebagai seorang guru, di tuntut untuk mempunyai
kewenangan mengajar berdasarkan kualifikasi sebagai tenaga
pengajar. Yang mana guru harus memiliki kemampuan
profesional dalam bidang pembelajaran. Dalam hal ini guru
mempunyai peranan Yyang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Karena guru mempunyai pengaruh yang besar
terhadap keberhasilan siswa. Khususnya dalam proses belajar
membaca. membaca menjadi salah satu tolak ukur siswa
dalam mengetahui dan memahami materi-materi pelajaran di
sekolah.

Dengan kemampuan tersebut guru dapat melaksanakan
perannya. Adapun peran seorang guru adalah sebagai berikut:
1) Sebagai Fasilitator, peran guru sebagai fasilitator yaitu

yang menyediakan kemudahan-kemudahan dalam kegiatan

pembelajaran. Guru hendaknya mampu mengusahakan

sumber belajar yang kiranya berguna, serta menunjang

28 Nur Cholid, Menjadi Guru Frofesional, (Semarang : CV Presisi Cipta Media,

2015) , him 3
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pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik yang
berupa narasumber, buku teks, majalah maupun surat kabar.

2) Sebagai pembimbing, artinya seorang guru yang
membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan pada
proses pembelajaran. Guru harus membimbing anak-anak
dalam mengatasi kesulitan,baik itu dengan menyelesaikan
masalah dengan mencari jalan keluarnya.

3) Sebagai penyedia lingkungan, guru sebagai penyedia
lingkungan, guru berupaya menciptakan lingkungan
belajar yang menantang, lingkungan belajar yang
kondusif, aman dan nyaman bagi siswa agar mereka dapat
melakukan kegiatan belajar dengan semangat.

4) Sebagai model, Guru dalam hal ini sebagai model yang
mampu memberikan contoh yang baik kepada anak didik
agar berprilaku sesuai dengan norma yang ada dan berlaku
di dunia pendidikan. Karenanya guru harus memberikan
contoh yang baik kepada anak-anaknya, karena apa yang
dilihat oleh anak maka itu yang akan mereka lakukan.

5) Sebagai motivator, guru sebagai motivator bagi anak

didiknya, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha
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pembaruan kepada masyarakat khusunya kepada anak
didik.

6) Sebagai agen perkembangan kognitif, yang
menyebarluaskan ilmu dan teknologi kepada peserta didik
dan masyarakat.

7) Sebagai manager, yang memimpin kelompok siswa dalam
kelas sehingga keberhasilan proes mengajar tercapai.”

Sebagai manager, guru bertanggung jawab memelihara
lingkungan fisik kelasnya agar kelasnya menyenangkan untuk
belajar. Mengajar dengan sukses berarti harus ada
keterlibatan siswa secara aktif untuk belajar. Keduanya
berjalan seiring, tidak ada yang mendahulukan antara
mengajar dan belajar karena masing-masing memiliki peran
yang memberikan pengaruh satu dengan yang lainnya.

Keberhasilan/kesuksesan guru mengajar ditentukan oleh

aktivitas siswa dalam belajar, demikian juga keberhasilan

siswa dalam belajar ditentukan pula oleh peran guru dalam

mengajar.

2 Muhammad Anwar, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Prenadamedia
Croup, 2018) hlm,1-2
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Kompetensi Guru

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan kata
serapan dari bahasa inggris, competence yang berarti
kecakapan dan kemampuan. Kompetensi merupakan
kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang
harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan
pendidikan. Secara istilah, menurut Gorky Sembiring
kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan di kuasai oleh
pendidik dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.”

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara
kemampuan personal, keilmuan, teknologi sosial, dan
spiritual yang secara totalitas membentuk kompetensi standar
profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman
terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik,
pengembangan pribadi dan profesionalisme. Berdasarkan
pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa kompetensi guru
adalah suatu kemampuan, kecakapan serta kewenangan yang

harus dimiliki oleh seorang dalam menyandang profesinya
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sebagai guru. Adapun jenis-jenis kompetensi guru adalah
sebagai berikut :
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan atau
keetrampilan tenaga pendidik guru atau dosen yang bisa
mengelola proses pembelajaran dann mengatur interaksi
belajar mengajar dengan peserta didik. Kemampuan
pedagogik juga ditunjukkan untuk  membantu,
membimbing dan memimpin peserta didik. Dalam hal
mengelola pembelajaran peserta didik kompetensi
pedagogik meliputi :
a. Pemahan peserta didik
b. Perencaan dan pelaksanaan pembelajaran
c. Evaluasi pembelajaran
d. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi
berbagai potensi  yang dimiliki.
Dari penjelasan di atas yang berkaitan dengan
gkompetensi  pedagogik, maka guru mempunyai
kemampuan-kemampuan sebagai berikut :

a. Mengaktualisasikan landasan mengajar



51

b. Pemahaman terhadap peserta didik
c. Menguasai ilmu mengajar
d. Menguasai teori motivasi
e. Menguasai penyusunan kurikulum
f. Menguasai teknik penyusunan RPP
g. Menguasai pengetahuan evaluasi pembelajaran.
Kompetensi Kepribadian
Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan yang
dimiliki seorang guru terkait dengan karakter pribadinya.
Kompetensi kepribadian dari seorang guru merupakan
modal dasar dalam menjalankan tugasnya secara
profesional. Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan
personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap,
stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia.adapun hal-hal yang
terkait dengan kompetensi kepribadian antara lain :
a. Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi
bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga menjadi
guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai

dengan norma.
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b. Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan
memiliki etod kerja sebagai guru.

c. Kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan
yang didasarkan pada kemamfaatan peserta didik,
sekolah dan masyarakat dan  menunjukkan
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

d. Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki
perilaku yang berpengaruh positif terhadappeserta
didik dan memiliki perilaku yangh disegani.

e. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan
meliputibertindak sesuai dengan norma religius
(imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki
perilaku yang diteladani peserta didik.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
kompetensi kepribadian ialah sikap dan tingkah laku
yang baik, dan patut untuk diteladani dan menjadi contoh
yang baik untuk peserta didik.

Kompetensi Sosial

Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
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didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Hal-hal yang terkait dengan kompetensi
ini adalah.
a. Mampu melakukan komunikasi secara lisan dan tulisan.
b. Mampu menggunkan teknologi, komunikasi dan
informasi secara baik
c. Mampu bergaul secara santun dengan berbagai elemen
masyarakat
d. Menerapkan persaudaraan sejati dan memiliki semangat
kebersamaan.
Kompetensi Profesional
Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah
dan substansi keilmuan yang menaungi materinya,
dengan menguasai materi, diharapkan guru akan mampu
menjelaskan materi ajar dengan baik. Hal-hal yang
terkait dengan kompetensi ini adalah .
a. Menguasai materi secara luas dan mendalam sesuai

dengan standar isi program satuan pendidikan.
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b. Menguasai konsep dan metode disiplin keilmuan,
teknologi atau seni yang relevan yang secara
konseptual ~ kohern dengan program  satuan
pendidikan.

c. Menguasai iklim belajar di kelas, diantaranya yaitu
memiliki  keterampilan interpersonal, khusunya
kemampuan untuk menunjukkan empati,
penghargaan kepada anak didik.*

h. Metode Mengajar Guru Di SD

Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan, seorang guru harus mengetahui berbagai metode.
Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat berbagai
metode, maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan
metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi yang di
hadapi. Penggunaan metode dalam mengajar sangat
bergantung pada tujuan pembelajaran.

Setiap guru tentu memiliki karakter atau pembawaan

yang berbeda-beda, begitu juga dengan peserta didik. Dalam

satu kelas saja, seorang guru akan menjumpai berbagai

Muhammad  Irwansyah, karakteristik guru persefektif hadis nabawi,
(Pekanbaru: Guepedia, 2020), him 15-23
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karakter peserta didik, seperti yang kita tau bahwa usia anak
sekolah dasar ini merupakan usia dimana mereka sedang aktif-
aktifnya dalam bermain dan mengenalkan berbagai hal tentu
saja dengan sikap dan karaktek yang berbeda-beda misalnya
usil, malas, rajin, dan masih banyak lainnya.

Untuk menyampaikan tujuan pembelajaran pada peserta
didik yang memiliki keragaman karakter tentu dibutuhkan
suatu metode, banyak sekali metode dalam pembelajaran
dalam hal ini guru harus pintar memilih dan menempatkan
metode mana yang akan digunakan dalam pembelajaran.

Dari paparan teori di atas maka peneliti menyimpulkan
bahwa metode mengajar guru di sekolah dasar ialah cara yang
digunakan oleh guru sebagai alat yang berfungsi untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang memudahkan pelaksanaan
pembelajaran berupa implementasi spesifik langkah-langkah
konkret agar terjadi proses pembelajaran yang efektif. Dengan
indikator sebagai berikut.

a. Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuai

dengan watak murid dan materi
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b. Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya
mengembangkan materi.
c. Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dan praktik
B. Penelitian Relevan

Pertama Skripsi saudari Nidya Intan Saputri (2019) yang
berjudul upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca
permulaan siswa Kelas 1IB SD Negeri 1 Sumbang Kabupaten
Banyumas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan
penyebab terjadinya kesulitan belajar membaca permulaan pada siswa
kelas 11B SD Negeri 1 Sumbang Kabupaten Banyumas. Dimana hasil
penelitian ini menyatakan bahwa penyebab kesulitan belajar
membaca permulaan adalah anak yang mengalami kesulitan belajar
membaca permulaan disebabkan oleh faktor internal yang ada pada
diri siswa dan faktor eksternal yang ada pada luar diri siswa. Faktor
internal sendiri adalah motivasi dan minat baca anak yang masih
kurang dalam belajar membaca. Faktor eksternalnya adalah
kurangnya bimbingan orang tua dalam melatih siswa belajar
membaca di rumah dan kurangnya pemanfaatan sekolah
menggunakan sarana prasarana yang ada untuk menumbuhkan

semangat siswa belajar membaca. Persamaan antara penelitian
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terdahulu  dengan  penelitian  sekarang yaitu = Sama-sama
mengumpulkan data dengan wawancara, obserbasi, dan dokumentasi.
Sedangkan perbedaanya vyaitu jika pada penelitian terdahulu
membahas upaya guru mengatasi kesulitan belajar membaca
permulaan berbeda halnya dengan penelitian sekarang yaitu metode
guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca.

Kedua, Skripsi Linda Wahyu Ningtyas (2020) yang berjudul
Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Pada
Pembelajaran Tematik Kelas | Di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Munawwaroh Kota Jambi. Penelitian saudari Linda membahas
tentang bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca
pada pembelajaran tematik kelas 1. Di penelitian Linda ini adapun
upaya guru mengatasi kesulitan membaca dengan menggunakan
strategi Phonicmethod dan Basel readers, Persamaan antara penelitian
terdahulu  dengan penelitian  sekarang yaitu = Sama-sama
mengumpulkan data dengan wawancara, obserbasi, dan dokumentasi.
Sedangkan perbedaanya yaitu jika pada penelitian terdahulu objeknya
kelas 1 dan pembelajaran Tematik pada penelitian sekarang fokus

pada kelas II.
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Ketiga, Skripsi Vera Maryani (2019) Upaya Guru Dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca, Menulis, Dan Berhitung
Pada Siswa Kelas 111 Di Sekolah Dasar Negeri 20 Kaur. penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca, menulis, dan berhitung pada siswa kelas 111 di SDN
20 Kaur. Dimana hasil penelitian ini menyatakan bahwa upaya guru
dalam mengatasi kesulitan belajar anak di Sekolah Dasar Negeri 20
Kaur sudah cukup baik yaitu kinerja guru yang mengajar sudah
melaksanakan tugasnya secara profesional berdasarkan bidangnya
masing-masing, memberikan pelajaran tambahan kepada siswa, dengan
bentuk les, memberikan tugas berupa PR di rumah, dan selalu
mengulangi setiap pelajaran yang telah dipelajari. Persamaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu Sama-sama
mengumpulkan data dengan wawancara, obserbasi, dan
dokumentasi. Sedangkan perbedaanya yaitu jika pada penelitian
terdahulu mengatasi masalah kesulitan membaca, menulis dan
berhitung pada penelitian sekarang hanya mengatasi kesulitan
membaca. Untuk penelitian terdahulu objeknya kelas 111 sedangkan

penelitian sekarang kelas I1.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitain kualitatif adalah metode peneltian
yang berlandasankan pada filsafat postpositivme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan
snowbaal, teknik pengumpulan dengan triaggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®! Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskripstif, yaitu penelitian yang ditujukan untuk
menggambarkan fenomena yang ada yang sedang berlangsung saat
ini atau saat yang masa lampau. Dalam hal ini peneliti ingin
mengetahui metode apa yang digunakan guru dalam mengatasi

kesulitan belajar membaca pada siswa kelas 11 SDN 05 Tebat Karai.

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : Alfabeta, 2015), him 15

60
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B. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 05 Tebat Karai Kabupaten
Kepahiang dan waktu pelaksanaan penelitiannya 28 Maret 2022
sampai dengan 11 Mei 2022.
C. Sumber Data
Untuk memperolen sumber data dan informasi dalam
penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh
peneliti secara langsung dari lapangan dengan pengambilan data
dari wawancara langsung dengan guru kelas Il di SDN 05 Tebat
Karai.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder biasa di sebebut juga dengan sumber
data tambahan dan sumber data penunjang sumber data sekunder
adalah sumber data yang diperoleh peneliti dari kepala sekolah,
guru-guru lainnya dan, serta dokumen-dokumen lainnya yang

mendukung.
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D. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian ini yaitu pada metode yang digunakan guru
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca siswa Di SDN 05 Tebat
Karai Kabupaten Kepahiang kelas II.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Ada bermacam-
macam cara teknik pengumpulan data menggunakan instrumen yaitu:
observasi, wawancara, dokumentasi.

a. Observasi Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau pelaku objek
sasaran. Orang yang melakukan observasi disebut observer dan
pihak yang diobeservasi disebut dengan observe.

b. Wawancara
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Menurut Esterberg wawancara adalah “ a meeting of two
person to exchange information and idea through question and
responses, a resulting in communication and joint construction
of meaning about a particular topic”. \Wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.

Selanjutnya Estetberg menyatakan bahwa interview
merupakan hatinya penelitian sosial, maka akan ditemui semua
penelitian sosial didasarkan pada interview, baik yang standar
maupun yang dalam. Dalam penelitian kualitatif, sering
menggabungkan teknik observasi partisipatif dengan wawancara
mendalam. Selama melakukan observasi, peneliti juga
melakukan interview kepada orang-orang di dalamnya.*
Adapun yang akan menjadi narasumber nya nanti adalah guru
kelas Il dan Kepala Sekolah

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

%2 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta 2018), him 232
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karya monumental dari seseorang. Dokumentasi merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara
dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan
wawancara akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika
didukung sebuah dokumentasi.
F. Teknik Keabsahan Data
Untuk teknik keabsahan data penulis menggunakan
trianggulasi. Karena yang dicari adalah kata-kata, maka tidak jarang
ada kata-kata yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan
dengan kenyataan sesungguhnya. Trianggulasi yaitu pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.
Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, teknik pengumpulan
data, dan waktu.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dalam hal ini
Nasution berpendapat “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung

terus sampai penulisan hasil penelitian. Dalam penelitian kualitatif,
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analisis data lebih difokuskan pada proses di lapangan bersamaan
dengan pengumpulan data.*
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Reduksi data
merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan
dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari
data yang benar-benar valid. Ketika peneliti menyaksikan
kebenaran data yang diperoleh akan dicek ulang dengan informan
lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui.

b. Data Display (Penyajian data)

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya.
Menurut Miles dan Huberman yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan

teks yang bersifat naratif.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta 2018), him 247 -253
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Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami. Di tahap ini peneliti juga
melakukan display (penyajian) data secara sistematik, agar lebih
mudah untuk dipahami interaksi antar bagian-bagiannya dalam
konteks yang utuh bukan segmental atau fragmental terlepas satu
dengan lainnya.
Conclusion Drawing / Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesipulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahab awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan

sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
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dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
pneleitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

Dalam penelitian kualitatif kesimpulan yang diharapkan
yaitu merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjad jelas, dapat berupa hubungan kasual atau

interaktif hipotesis atau teori.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Singkat SDN 05 Tebat Karai

SDN 05 Tebat Karai adalah sekolah SD berstatus negeri yang
dikelola oleh pemerintah daerah. SDN 05 Tebat Karai Kabupaten
Kepahiang terletak di Desa Taba Air Pauh, kec. Tebat Karai, Kab.
Kepahiang, Prov. Bengkulu dengan kode pos 39373. Berdasarkan
keputusan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah Provinsi
Bengkulu Nomer. 599/BAP-SM/KP/X/2016. Dengan kode NPSN
10702298. Menyatakan bahwa SDN 05 Tebat Karai memiliki
akreditas B (baik). Yang ditetapkan di Kepahiang pada 29 Oktober
2016. Waktu penyelenggaraan proses pembelajaran di SDN 05 Tebat
Karai berlangsung Enam hari dalam satu minggu.

SDN 05 Tebat Karai memiliki visi dan misi adapun visi dari
SDN 05 Tebat Karai adalah Menciptakan sekolah yang berprestasi
kreatif dan inovatif berlandaskan iman dan tagwa. Misi SDN 05
Tebat Karai Mengkaji memetakkan permasalahan pendidikan di
sekolah, Mengembangkan manajemen sekolah dengan meningkatkan
kualitas dan kuantitas yang berbasis pada keadaan geografis serta

kultur wilayah, Mengembangkan dengan instansi terkait lainnya,

68
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Meningkatkan peran serta tugas dan fungsi sekolah selaku
penyelenggara terdepan dalam pendidikan dan pengajaran,
Mengembangkan sarana dan prasarana kebutuhan sekolah sesuai
dengan tuntutan guna terwujudnya prestasi yang optimal,
Meningkatkan tenaga fungsional selaku pengemban dan pelaksana
pendidikan, pengajaran yang berwawasan global, Ikut berperan aktif
dalam pembangunan Kabupaten Kepahiang sesuai dengan laju
perkembangan otonomi daerah ,Tepat waktu dalam mengerjakan
pekerjaan atau tugas dan Menjunjung tinggi persamaan hak, harkat
dan martabat sesama manusia.

Sekolah Dasar Negeri 05 Tebat Karai Kabupaten Kepahiang
ini memiliki tenaga pengajar berjumlah 11 orang, yang terdiri dari
guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 7 orang dan guru
honorer berjumlah 3 orang. Adapun rincian tenaga pengajar di SD
Negeri 05 Tebat Karai Kabupaten Kepahiang.

Sedangkan untuk jumlah siswa di SD Negeri 05 Tebat Karai
pada Tahun 2021-2022 berjumlah 83 siswa, yang terdiri dari siswa
laki-laki berjumlah 45 dan perempuan berjumlah 38 orang.

Dalam penyelenggara pendidikan di SDN 05 Tebat Karai saat

ini sarana dan prasarana yang dimiliki untuk menunjang
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keberlangsungan kegiatan belajar mengajar meliputi, ruang kelas
yang terdiri dari 6 kelas (kelas 1-6) dengan kondisi baik. Pada
masing-masing kelas hanya terdapat 1 ruangan kelas saja, memiliki 1
ruangan guru dengan kondisi baik, memiliki 2 kamar mandi/wc
dengan kondisi baik (1 kamar mandi/wc guru dan 1 kamar mandi/wc
untuk siswa siswa), Memiliki satu ruangan UKS, Perpustakaan yang

kondisinya juga baik.

B. Hasil Penelitian

Dari hasil observasi dan wawancara, di Sekolah Dasar
Negeri 05 Tebat Karai. Peneliti mewawancarai kepala sekolah dan
wali kelas Il. Untuk mengetahui metode apa yang digunakan guru
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca siswa di kelas Il
Sekolah Dasar Negeri 05 Tebat Karai. Berikut ini akan peneliti
sajikan data-data yang telah diperoleh melalui wawancara dengan
kepala sekolah dan wali kelas Il Adapun penjelasannya sebagai
berikut :
1. Metode yang digunakan dalam mengatasi kesulitan blajar

membaca siswa
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a. Metode apa yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca siswa kelas Il di SD Negeri 05 Tebat Karai
Sebelum membahas mengenai meteode apa yang
digunakan guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca
siswa di kelas I SD Negeri 05 Tebat Karai perlu kita ketahui
dulu bahwa metode merupakan teknik-teknik menyajikan
bahan pelajaran kepada peserta didik untuk tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, salah satu
keterampilan guru yang memegang peranan penting dalam
pengajaran adalah keterampilan memilih metode. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Ibu Rosmala Beti ( wali kelas Il) dari
hasil wawancara yang telah dilakukan sebagai berikut.
Metode yang ibu gunakan beragam, tidak hanya fokus
pada 1 metode saja, ibu juga menggunakan berbagai
metode. Tapi yang lebih sering ibu gunakan itu adalah
metode SAS. Sebenarnya metode dalam membaca itu
banyak ya, setiap metode itu baik, setiap metode memiliki
kelebihan dan kekurangan sendiri, kita tidak bisa
mengatakan metode ini yang baik, metode ini tidak, kalau
untuk kelas Il ini ibu lebih sering menggunakan metode
SAS (structural, analytic, syntatic)™*.

Sementara itu peneliti juga mewawancarai kepala sekolah

dengan bapak Jasuri, mengenai metode yang digunkan guru

* Rosmala Beti, Wali Kelas Il SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari
Senin 4 April 2022
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kelas Il apakah sudah tepat atau belum? Sebagaimana yang
diungkapkan oleh bapak Jasuri berikut penjelasaannya:

Untuk metode yang digunakan biasanya beragam guru
tidak hanya terfokus pada satu metode saja seperti kita tau
bahwa ada bermacam-macam metode, untuk metode itu
tepat atau tidak saya rasa metode apa pun yang digunakan
oleh guru saya yakin metode itu yang baik dan tepat
karena sebelum memilih dan menentukan metode mana
yang akan digunakan pastinya guru sudah mengetahui
kelebihan dan kekurangan dari setiap metode itu.*

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa metode
yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan belajar
membaca siswa di kelas Il adalah metode SAS (structural,
analytic, syntatic). Walaupun metode SAS yang lebih sering
digunakan, metode lainnya juga digunakan seperti metode
global, tanya jawab dan lainnya. Setiap metode mempunyai
kelebihan dan  kekurangan. Metode SAS  (Struktur
Analitik Sintetik) adalah metode yang sesuai dengan proses
pembelajaran di kelas untuk anak yang masih belajar membaca
permulaan, karena metode SAS (Struktural Analitik Sintetik)

menggunakan beberapa langkah-langkah yang menarik siswa

untuk belajar membaca dan bisa menggunakan media gambar

% Jasuri, Kepala sekolah SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari Rabu 6

April 2022
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serta kartu kata untuk proses pembelajaran membaca
permulaan di kelas.

Di samping itu berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
penulis terhadap metode guru dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca siswa di kelas Il untuk mengetahui metode
yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan membaca
siswa diketahui bahwa guru kelas Il menggunakan metode
SAS, namun tidak jarang juga guru menggunakan metode
lainnya seperti ceramah, tanya jawab dan interaksi. Sebelum
memulai proses pembelajaran guru biasanya memulai kegiatan
dengan menunjuk salah satu siswa untuk membaca hal itu
dilakukan agar guru bisa melihat sampai sejauh mana
perkembangan siswa dalam membaca.*

b. Metode yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca apakah sudah tepat.

Metode mengajar guru dapat mempengaruhi proses belajar
siswa. Metode mengajar yang baik dan tepat akan memberi
hasil yang baik begitu juga sebaliknya, metode guru yang

kurang baik akan memberi pengaruh yang kurang baik

% Observasi penelitian pada tanggal 29, 30,31 Maret 4,,6,12, 14,18, April
2022
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terhadap hasil belajar siswa. berikut ini hasil wawancara
dengan wali kelas Il ibu Rosmala Beti : Untuk metode yang
ibu gunakan ibu belum bisa mengatakan metode itu yang baik
atau metode itu tepat, karena masih banyak terdapat
kekurangan didalamnya®’
c. Ada berapa jumlah siswa yang mengalami kesulitan belajar
membaca
Setiap anak memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing tentu ada anak yang sudah bisa membaca dan ada anak
yang belum bisa membaca untuk di kelas Il ditemukan ada
beberapa anak yang belum bisa membaca, berikut ini hasil
wawancara dengan wali kelas 11 ibu Rosmala Beti.
Untuk jumlah siswa yang belum bisa membaca, pada
semester 1 kemaren berjumlah 9 orang, alhamdulillah pada
semester 2 ini, ada peningkatan anak yang belum bisa
membaca sekarang sudah bisa, tetapi belum begitu lancar
masi sering terbata-bata, yang awalnya mereka belum
mengenal huruf sekarang sudah mengenal huruf, namun
sayangnya ada 3 orang siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam membaca sampai sekarang.*

Dari hasil wawancara di atas menunjukan bahwa pada saat

semester | ada 8 orang anak yang mengalami kesulitan dalam

%" Rosmala Beti, Wali Kelas Il SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari
Senin 4 Ag)ril 2022

% Rosmala Beti, Wali Kelas Il SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari
Senin 4 April 2022
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membaca pada saat semester dua ada 3 orang yang masih
mengalami kesulitan membaca. Dalam proses pembelajaran di
sekolah, aktivitas belajar tidak selamanya dapat berjalan
dengan lancar. Kemungkinan ada-ada saja masalah yang di
temukan, terutama masalah kesulitan belajar yang dialami
peserta didik. Keadaan ini merupakan masalah umum terjadi
dalam proses belajar-mengajar. setiap peserta didik tentu
memiliki perbedaan individual dalam belajar. Dengan kata
lain, dalam proses pembelajaran di sekolah, meskipun guru dan
materi pelajaran yang dipelajari serta waktu dan lingkungan
belajar di kelas bagi setiap siswa sama, pasti terjadi perbedaan
individual dalam hasil belajar. Perbedaan individual yang
terjadi, meskipun merupakan suatu hal yang wajar sebagai
dampak kondisi individu yang berbeda-beda, namun seorang
guru (baik itu guru kelas atau guru mata pelajaran) tidak akan
bersikap masa bodoh. Guru akan semaksimal mungkin
berupaya mengatasinya, sebab jika dibiarkan, maka akan
menimbulkan perbedaan hasil belajar yang mencolok di antara
para siswa. Begitulah yang di lakukan ibu Rosmala Betti

selaku wali kelas Il dia sudah melakukan yang terbaik untuk
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anak-anaknya yang belum bisa belajar membaca yang awalnya
tadi ada 8 orang yang belum bisa membaca dan semester ini
ada 2 orang yang belum bisa membaca.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis
didapatkan bahwa siswa kelas Il masi ada yang belum bisa
belajar membaca, kesulitan yang terjadi pada setiap siswa juga
berbeda-beda ada yang sudah mengenal huruf tapi belum bisa
merangkai atau menyambungkan kata-kata tersebut, kemudian
ada yang memang masih mengeja ragu untuk mengucapkan
dan ada 1 siswa yang memang belum mengenal huruf abjad
sama sekali untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru
ternyata selama ini dia di bantu dengan teman sebangkunya. *°

d. Apakah ada perbedaan antara anak yang sudah bisa membaca
dengan anak yang belum bisa membaca terhadap hasil
belajarnya.

Anak yang sudah bisa membaca dengan anak yang belum
bisa membaca sudah pasti mengalami perbedaan dalam hasil
belajarnya, itu juga yang terjadi pada siswa kelas Il di SDN 05
Tebat Karai terdapat perbedaan hasil belajar antara anak yang

sudah bisa membaca dengan yang belum bisa membaca

** Observasi penelitian pada tanggal 8,,9,11,12,13 14,18, April 2022
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terhadap hasil belajarnya. Berikut ini hasil wawancara dengan
Ibu Rosmala Beti selaku wali kelas.
Ya tentu ada, anak yang sudah bisa membaca semua
pelajaran atau arahan yang diberikan guru ketika masuk ke
kelas bisa di ikutinya dengan baik, berbeda halnya dengan
mereka yang belum bisa membaca mereka mengalami
kesulitan mengikuti pelajaran atau arahan yang diberikan
guru, kebanyakan mereka yang belum bisa membaca
mereka hanya diam saja, di sini perlu perhatian guru.

Kemudian dari segi penilaian tentu nilai anak yang sudah

bisa membaca dan yang belum berbeda.*’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat suatu perbedaan antara anak yang sudah bisa
membaca dengan anak yang belum bisa membaca. Perbedaan
tersebut bisa dari segi ke aktifan, anak yang sudah bisa
membaca dan yang belum bisa membaca tentu akan berbeda
keatifannya di kelas, jika yang sudah bisa membaca mereka
antusias jika ditanyai guru tentang materi yang sedang di
pelajari berbeda halnya dengan mereka yang belum bisa
membaca, mereka lebih banyak diam karena tidak tau apa yang
mereka baca. Kemudian pada saat melakukan evaluasi di buku

LKS anak di suruh untuk mengerjakan soal-soal yang ada di

buku tersebut anak yang bisa membaca maka dia akan

%0 Rosmala Beti, Wali Kelas Il SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari Senin 4

April 2022
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langsung membaca soal dan menjawab, sedangkan mereka
yang belum bisa maka mereka hanya diam dan melihat bahkan
sampai ada yang memang sengaja tidak mau berusaha hanya
mengandalkan jawaban dari teman, begitu juga dengan nilai
hasil belajar tentu akan mengalami perbedaan yang signifikan.

Di samping itu berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti untuk mengetahui apakah ada perbedaan siswa yang
sudah bisa membaca dengan siswa yang belum bisa membaca,
di dapatkan bahwa memang terdapat perbedaan baik itu dari
segi hasil belajar dan kondisi siswa di kelas. Untuk kondisi
kelas saat pembelajaran berlangsung kondisi kelas cukup aktif,
siswa tidak sungkan dan malu untuk bertanya kepada guru
tentang apa yang mereka tidak tahu, tetapi sebaliknya ada juga
beberapa siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran,
hal itu mengakibatkan guru hanya berfokus kepada siswa yang
aktif saja**

Perhatian dan pendekatan guru sangat diperlukan dalam
hal ini, namun karena dalam kelas tidak hanya mereka saja

guru tidak bisa terlalu fokus kepada anak yang belum bisa

** Observasi penelitian pada tanggal 8,,9,11,12,13 14, April 2022
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membaca, jika guru hanya fokus pada mereka yang belum bisa

membaca maka siswa yang lainnya akan ribut.

Faktor penghambat dan pendukung dalam mengatasi kesulitan

belajar membaca

a. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca

Dalam proses pembelajaran pasti ada faktor

penghambat dan faktor pendukung, peneliti menanyakan
kepada wali kelas dan kepala sekolah apa saja faktor
penghambat dan pendukung dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca. Menurut wali kelas 1l adapun faktor
penghambat dan pendukungnya sebagai berikut.

Untuk faktor penghambatnya itu dari siswa itu sendiri
mereka tidak memiliki minat untuk belajar, siswa susah
berkonsentrasi saat belajar, motivasi untuk belajar
membaca rendah, sikap siswa yang acuh ketika
dibimbing, ketika guru mengarahkan mereka asik
bermain, dorongan dan motivasi dari orang tua dalam
mengajarkan membaca pada anak ketika di rumah
kurang. Seharusnya orang tua di rumah harus
memberikan dorongan dan semangat agar anak
semangat belajar. Sedangkan faktor pendukungnya
sarana dan prasarana yang memadai, tersedianya
sumber belajar yang mendukung, di sediakan guru les,
siswa yang belum lancar membaca bisa mengikuti les
dengan guru tersebut, untuk les anak tidak ada paksaan
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dari pihak sekolah kembali lagi ke orang tuanya, mau
atau tidak jika anaknya les di sekolah.*?

Sementara itu menurut bapak Jasuri (Kepala sekolah) :
yang menjadi faktor penghambat itu dari siswa sendiri
kurangnya minat untuk belajar membaca dan cuek ketika akan
dinasehati. Untuk faktor pendukungnya kita sediakan sumber
belajar yang mendukung.*®

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor yang menyebabkan siswa kesulitan dalam belajar
membaca di SDN 05 Tebat Karai ada 2 yaitu, faktor internal
dan faktor eksternal. Adapun faktor internal adalah faktor yang
ada di dalam diri individu, yaitu meliputi kurangnya 1Q anak
dan psikologis kemudian faktor eksternal adalah faktor-faktor
yang berasal dari luar diri siswa terdiri atas faktor keluarga,
sekolah dan masyarakat, kurangnya perhatian dari orang tua
sehingga mempengaruhi minat belajar anak, begitu juga
dengan lingkungan, lingkungan dapat memengaruhi minat
belajar anak. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa

faktor yang lebih mendasar mengenai motivasi belajar anak

*2 Rosmala Beti, Wali Kelas Il SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari
Senin 4 AEriI 2022

*3 Jasuri, Kepala sekolah SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari Rabu 6
April 2022
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yaitu, perhatian dan dukungan dari orang tua, karena seperti
yang kita tahu bahwa waktu berkumpul yang paling banyak
adalah di lingkungan keluarga.

b. Bagaimana cara ibu menghadapi anak yang belum bisa
membaca

Kesulitan belajar membaca jika dibiarkan begitu saja
maka akan menjadi masalah, untuk itu guru harus mengatasi
masalah kesulitan tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan ibu
Rosmala berikut ini penjelasan.

Biasanya kalau yang belum bisa membaca ketika ada jam
kosong atau jam pelajaran sudah selesai yang belum bisa
membaca ibu panggil satu persatu kedepan untuk belajar
membaca, ibu memilih jam tersebut agar supaya tidak
menggagu pelajaran lainnya, jika waktunya tidak cukup
ibu ambil jam tambahan untuk mereka dan diberikan
pelajaran tambahan di rumah. Tidak lupa juga ibu
memberikan semangat kepada mereka.**

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
cara menghadapi anak yang belum bisa membaca yaitu dengan
memberikan dorongan dan semangat kepada anak, karena pada
dasarnya Kemampuan membaca menjadi hal yang cukup

penting untuk masa depan anak. Tidak hanya itu, membaca

menjadi salah satu kebiasaan positif dengan segudang manfaat

* Rosmala Beti, Wali Kelas Il SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari Senin 4 April
2022
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bagi anak. Saat anak mengalami kesulitan untuk membaca,
peran guru dan orang tua sangat dibutuhkan jangan langsung
menggap anak itu bodoh karena tidak bisa membaca tapi kenali
dulu di mana anak itu mengalami kesulitan tidak ada salahnya
orangtua cari tahu yang menjadi penyebab atau kendala anak
dalam belajar membaca. Hal ini disebabkan membaca menjadi
keahlian yang perlu dilatih terus-menerus.
3. Solusi yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan belajar
membaca di SDN 05 Tebat Karai Kabupaten Kepahiang
a. Bagaimana cara ibu memotivasi agar anak-anak mau belajar
membaca
Dorongan dan motivasi terhadap anak sangat diperlukan
agar anak mau belajar, untuk itu guru perlu memberikan
motivasi kepada peserta didik, adapun yang dilakukan guru
berdasarkan hasil wawancara adalah sebagai berikut.
Ibu memberikan arahan kepada mereka tentang betapa
pentingnya membaca, manfaat yang akan diperoleh
ketika bisa membaca, sebelum memulai kegiatan belajar
ibu selalu mengajak anak-anak untuk membaca, ketika
anak sudah menunjukkan sikap bosan di kelas ibu
membawa mereka belajar di luar ruangan, dengan
mengamati benda-benda yang ada di sekitarnya
kemudian ibu suruh mereka tulis dan kemudian

membacanya di depan teman-teman. Dan juga ibu selalu
memberikan reward berupa nilai, hadiah, pujian dan
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sebagainya agar siswa termotivasi akan belajar dan selalu

ingin menjadi yang terbaik. Tentunya ada siswa yang

menyambut baik dan merespon motivasi dari ibu, tapi
kadang masi ada juga siswa yang tidak merespon.*

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
guru memiliki beberapa cara agar anak termotivasi untuk
belajar membaca. Motivasi belajar siswa amatlah sangat
penting bagi pencapaian prestasi belajar siswa serta menjadi
kewajiban guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Meskipun motivasi untuk belajar sudah diberikan guru, namun
pada kenyataannya belum semua siswa merespon atau
menerima saran itu, bagi yang sudah merespon dan menerima
saran dari guru maka dia menyambut baik dan menjadi rajin
dan bersemangat untuk belajar, sedangkan yang belum

merespon maka dia belum rajin dan minat belajar membaca

masi rendah.

b. Apa solusi yang guru berikan dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca
Solusi adalah cara atau jalan yang digunakan untuk

memecahkan atau menyelesaikan masalah, Kesulitan belajar

*> Rosmala Beti, Wali Kelas Il SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari
Senin 4 April 2022
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seringkali dihadapi oleh siswa saat menuntut ilmu di sekolah.
Masalah ini biasanya terlihat dari ketidakmampuan siswa
dalam mempelajari kemampuan dasar seperti membaca atau
menyerap pelajaran lain. Bagi seorang guru diperlukan cara
untuk mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa
tersebut. Seperti yang kita tahu, guru adalah sosok orang tua
kedua bagi para siswa. Tentu peran guru sangat penting dalam
memberikan pendidikan baik secara akademik maupun moral
yang membentuk perilaku dan karakter. Sangat disayangkan
apabila pesan atau pelajaran yang disampaikan guru tidak bisa
diterima dengan maksimal oleh siswa tersebut. berdasarkan
hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan wali kelas
Il dan kepala sekolah, adapun solusi atau cara yang dilakukan
untuk mengatasi kesulitan belajar membaca siswa yaitu.
Memberikan les tambahan bisa dilakukan di rumah yang
diminta langsung orang tua, dan bisa di sekolah
memberikan tugas-tugas untuk anak, sebelum memulai
kegiatan pembelajaran ibu mengajak peserta didik untuk
membaca walaupun hanya 1 paragraf pendek saja hal itu
sengaja ibu biasakan setiap akan memulai proses
pembelajaran, melakukan pendekatan personal, mengajak
siswa aktif berpartisipasi, melakukan evaluasi, Kemudian

memberikan bimbingan, motivasi atau dorongan terhadap
anak. *®

* Rosmala Beti, Wali Kelas Il SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari
Senin 4 April 2022
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Sedangkan menurut Jasuri (kepala sekolah)” memberikan
bujukan kepada mereka harus lebih rajin membaca dan belajar
kemudian memanggil orang tua siswa dan memberikan
pengarahan agar siswa banyak-banyak belajar di rumah.*’

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
solusi yang diberikan guru dan kepala sekolah terhadap anak
yang mengalami kesulitan dalam membaca yaitu dengan
memberikan les tambahan, melakukan pendekatan personal,
membiasakan untuk membaca, pendekatan personal meliputi
dialog atau komunikasi langsung dan terbuka antara guru
dengan murid. Guru dapat menanyakan banyak hal terkait
proses pembelajaran dan apa saja yang menghambat dalam
belajar, dari sini guru dapat memberikan solusi penyelesaian
masalah kesulitan belajar yang dialami siswa tersebut, tidak
lupa juga guru memberikan evaluasi kepada murid evaluasi ini
diperlukan untuk melihat perkembangan murid, kemudian
memanggil orang tua murid ini, bertujuan untuk mengetahui
siswa lebih lanjut. Barangkali anak yang bersangkutan ada

gangguan pada fisik, sehingga kita sebagai seorang guru bisa

*7 Jasuri, Kepala sekolah SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari Rabu 6
April 2022
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memahami dan mengatur anak-anak yang mengalami kesulitan
dalam belajar membaca.

Setiap guru selalu mengharapkan yang terbaik untuk anak
didiknya bigitu juga dengan ibu Rosmala Beti, besar
harapannya untuk anak-anak kelas Il berikut ini penjelasannya.

Harapan saya semoga semua siswa kelas Il ini dapat

mengikuti kegiatan belajar dengan sungguh-sungguh,

pelajaran yang diberikan guru dapat diterima dengan baik,
tentunya bisa membaca dan juga bisa naik ke kelas I11.

Hal serupa juga dikatakan bapak Jasuri bahwa: harapan
saya kepada siswa kelas Il semoga semuanya bisa membaca,
naik ke kelas Ill, mendengarkan arahan dari guru-guru dengan
baik®.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
setiap guru pasti mengginginkan yang terbaik untuk peserta
didiknya, bisa dilihat dari wawancara di atas besar harapan

guru kepada peserta didik dapat sungguh-sungguh menuntut

ilmu dan semua pelajaran yang diberikan dapat diterima

*® Rosmala Beti, Wali Kelas Il SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari
Senin 4 AEriI 2022

15 Jasuri, Kepala sekolah SDN 05 Tebat Karai, Wawancara pada hari Rabu 6
April 2022
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dengan baik. Dan tentu saja guru ingin melihat para peserta
didiknya sukses.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Metode yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan belajar
membaca siswa kelas Il
Metode pembelajaran adalah sebuah proses sistematis dan
teratur yang dilakukan oleh guru atau pendidik dalam
menyampaikan materi kepada siswanya. Pendapat lain juga
mengatakan bahwa learning methods merupakan sebuah strategi
atau taktik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas yang diaplikasi tenaga pendidik agar tujuan
pembelajaran yang sudah ditetapkan bisa tercapai dengan baik.
Banyak pilihan metode yang dapat diaplikasikan dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar, masing-
masing metode pasti memiliki manfaat yang dapat dirasakan oleh
masing-masing peserta didik. Metode yang baik adalah metode
yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, meskipun pada
hakikatnya tidak ada satupun metode pembelajaran yang efektif
digunakan. Meskipun pendidik sudah memvariasikan dengan

berbagai macam metode, pada kenyataanya setiap peserta didik
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memiliki gaya belajar yang tidak sama. Akan tetapi, meskipun
tidak ada satupun metode pembelajaran yang paling efektif
digunakan, jangan menjadikan hal itu suatu penghambat bagi
pendidik untuk memvariasikan metode yang digunakan. Maka
dari itu penting bagi seorang pendidik untuk mengetahui gaya
belajar yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Agar dalam
memutuskan metode pembelajaran yang akan digunakan sesuai
dengan gaya belajar peserta didik. Senanda dengan yang
disampaikan oleh Nasution, bahwa “ dengan mengetahui gaya
belajar peserta didik, pendidik dapat menyesuaikan gaya
mengajarnya dengan kebutuhan peserta didik, misalnya dengan
menggunakan berbagai gaya mengajar sehingga semua peserta
didik dapat memperoleh cara yang efektif.*°

Melalui cara ini maka diharapkan proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik. Dengan demikian sangat penting bagi
seorang pendidik untuk mengenal metode dalam pembelajaran
supaya siswa merasa Ssemakin bersemangat saat mengikuti

pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, pemilihan metode yang

0 Yetti Hidayatillah,dkk, Metode Pembelajaran Guru dan Dosen Kreatif, (Jawa
Timur : Global Aksara Pres, 2021) him 8-9
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tepat, membuat siswa tidak cepat merasa bosan atau jenuh ketika
mengikuti kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah
dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa dalam mengatasi
kesulitan belajar membaca siswa kelas Il SDN 05 Tebat Karai
guru menggunakan metode SAS (Struktural analitik sintetik).

Menurut Supriyadi (Apri Damai S) Metode SAS adalah
suatu metode yang menampilkan struktur kalimat secara utuh
dahulu lalu dianalisis dan dikembalikan pada bentuk semula.
Sedangkan menurut Djauzak metode SAS adalah suatu
pembelajaran menulis permulaan yang didasarkan atas
pendekatan cerita yakni cara memulai mengajar menulis dan
membaca dengan menampil cerita yang diambil dari dialog siswa
dengan guru atau siswa dengan siswa. >*

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru kelas 11
dalam pembelajaran membaca menggunakan metode SAS vyaitu
dengan menggunakan buku sebagai berikut.

7. Guru memberikan arahan kepada siswa sebelum proses

pembelajaran.

>! Apri Damai S. Dkk, Pembelajaran Bahasa Indonesia untuk SD (Pendekatan dan
Teknis), ( Bekasi : Media Maxima, 2018) him 74
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Siswa diberi buku paket yang sama dan diberi kesempatan
untuk melihat isi buku tersebut.

Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai isi
buku tersebut.

Guru memberikan penjelasan kepada siswa mengenai fungsi
dan kegunaan angka-angka yang menunjukkan halaman-
halaman buku.

Guru mengajak siswa untuk memusatkan perhatian pada
salah satu teks bacaan yang terdapat pada halaman tertentu.
Jika bacaan itu disertai dengan gambar, maka guru
menceritakan terlebih dahulu tentang gambar yang
dimaksud.

Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan contoh
membaca pola kalimat dengan lafal dan intonasi yang benar.
Kemudian siswa diminta untuk menggulang kembali apa
yang dibacakan oleh guru tersebut.

Beberapa manfaat yang dianggap sebagai kelebihan dari

metode SAS, diantaranya sebagai berikut ini.

(1) Metode ini sejalan dengan prinsip linguistik (ilmu bahasa)

yang memandang satuan bahasa terkecil yang untuk



91

berkomunikasi adalah kalimat. Kalimat dibentuk oleh satuan-
satuan bahasa di bawahnya, yakni kata, suku kata, dan
akhirnya fonem (huruf-huruf).

(2) Metode ini mempertimbangkan pengalaman berbahasa
peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran akan lebih
bermakna bagi peserta didik karena bertolak dari sesuatu
yang dikenal dan diketahui peserta didik. Hal ini akan
memberikan dampak positif terhadap daya ingat dan
pemahaman peserta didik.

(3) Metode ini sesuai dengan prinsip inkuiri (menemukan
sendiri). Peserta didik mengenal dan memahami sesuatu
berdasarkan hasil temuannya sendiri. Sikap seperti ini akan
membantu peserta didik dalam mencapai keberhasilan
belajar.

2. Faktor penghambat dan pendukung guru dalam mengatasi
kesulitan belajar membaca siswa di kelas Il SDN 05 Tebat Karai
Kabupaten Kepahiang

Dalam kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari yang
namanya faktor pendukung dan penghambat menurut Muhibbin

(Asmidir llyas) banyak faktor yang menjadi penyebab timbulnya
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kesulitan yang mana terdiri dari  Faktor intern dan faktor
eksternal. Faktor Internal yaitu hal-hal atau keadaan-keadaan yang
muncul dari dalam diri siswa sendiri yang meliputi gangguan dan
kekurangmampuan psiko fisik siswa seperti rendahnya kapasitas
intelektual intelegensi siswa. Sedangkan faktor ekstern yaitu hal-
hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar diri siswa yang
meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak
mendukung aktivitas siswa, seperti lingkungan keluarga,
masyarakat, dan lingkungan sekolah.>?

Adapun faktor-faktor penghambat guru dalam mengatasi
kesulitan belajar membaca siswa di kelas Il adalah kurangya
kesadaran dari dalam diri siswa itu sendiri, minat belajar siswa
rendah, pada hakikatnya siswa kelas Il SD lebih cenderung
menyukai belajar sambil bermain, sehingga pihak sekolah
terutama guru harus bisa menciptakan suasana kegiatan belajar
mengajar yang menyenangkan untuk belajar membaca, dan
menyediakan berbagai media yang tepat untuk membantu anak
membaca Di SDN 05 Tebat Karai media yang digunakan guru

belum bervariasi, sehingga anak kurang tertarik dalam kegiatan

°2 Asmidir Ilyas,dkk, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Pembelajaran
Remedial, (Semarang : Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang, 2020) him 60
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belajar membaca. Dorongan dan motivasi dari orang tua yang
rendah bisa dibilang kurang perhatian orang tua sehingga minat
belajar di rumah kurang, Keluarga adalah faktor pendukung
utama dalam keberhasilan anak membaca, terutama orang tua
yang merupakan guru pertama bagi anak, karena orang tualah
yang pertama kali mendidik atau menanamkan pendidikan dasar
kepada anak-anaknya. Motivasi merupakan syarat mutlak dalam
belajar, oleh karena itu hendaknya orang tua senantiasa
memotivasi anak agar lebih giat dalam belajar dan juga
berprestasi. Motivasi belajar dari orang tua merupakan salah satu
bentuk nyata pentingnya peran orang tua terhadap
pendidikan anak-anaknya Namun sayangnya, seperti yang telah
dijelaskan sebelumya kebanyakan para orang tua menyerahkan
pendidikan si kecil sepenuhnya pada sekolah hal ini disebabkan
karena orang tua yang sibuk bekerja dan pendidikan orang tua
yang masih rendah. Padahal seharusnya orang tua memberikan
perhatian dan semangat belajar yang lebih sehingga dapat
memunculkan motivasi belajar anak.

Orang tua juga sebaiknya melakukan komunikasi dengan

anak sebagai bentuk perhatian kepada si kecil. Perhatian yang
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diberikan orang tua terhadap anak dapat berpengaruh terhadap
motivasi belajarnya. Misalnya pada saat anak pulang sekolah
hendaknya orang tua menanyakan apa saja yang dilakukan di
sekolah. Karena tidak menutup kemungkinan, si kecil memiliki
masalah dengan teman atau pun guru, atau masalah sosial ketika
di sekolah. Ketika ada faktor penghambat tentu ada faktor
pendukung, untuk faktor pendukungnya adalah sarana dan
prasarana yang memadai, sumber belajar yang cukup, di sediakan
guru les.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Kelas Il dan
Kepala Sekolah SD 05 Tebat Karai bahwa faktor-faktor yang
menghambat dan mendukung dalam mengatasi kesulitan belajar
membaca adalah sebagai berikut. faktor penghambatnya
kurangnnya minat dan kemauan siswa untuk belajar membaca,
kurangnya motivasi dan dukungan dari orang tua, orang tua
cenderung menyerahkan sepenuhnya pendidikan di lembaga
pendidikan formal. Adapun faktor pendukungnya, disediakan
guru les, sarana dan prasarana yang memadai, sumber belajar

yang cukup dari pihak sekolah.
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3. Solusi yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan belajar
membaca siswa di kelas Il SDN 05 Tebat Karai Kabupaten
Kepahiang

Dalam mengenyam sebuah pendidikan, setiap peserta
didik pasti mengalami kesulitan masing-masing dalam proses
belajar mereka. Kesulitan belajar yang dialami siswa bisa berasal
dari diri mereka sendiri atau pun juga dari lingkungan mereka.
Kesulitan ini dapat berpengaruh besar pada hasil belajar siswa
jika tidak di lakukan penanganan secara dini dan jika diabaikan
begitu saja.

Guru mempunyai peran penting dalam mengatasi kesulitan
siswa dalam belajar. Seorang siswa dikatakan bahwa dia
mengalami kesulitan dalam belajar yaitu ketika dia tidak mampu
mencapai taraf hasil belajar yang sudah ditentukan oleh guru. Dan
juga ketika hasil belajar seorang siswa mengalami sebuah
penurunan dari hasil belajar yang telah ia capai sebelumnya Oleh
sebab itu perlu diupayakan pemecahan masalahnya. Baik oleh
guru di sekolah maupun orang tua di rumah. Ini sebagai salah satu

wujud kepedulian dan kerja sama dalam dunia pendidikan anak.
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Menurut Mulyasa guru atau pendidik dapat diungkapkan
sebagai penuntun suatu perbuatan (journey), yang memiliki
keterampilan dan keahliaan dalam melakukan tanggang jawab
terhadap kelancaraan proses belajar mengajar yang dilakukan di
dalam suatu kelas maupun di luar kelas meliputi semua aktivitas
kehidupan. Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa guru
mempunyai kedudukan yang sangat berguna dalam berjalannya
proses pendidikan®. Di lingkungan sekolah guru adalah orang tua
kedua bagi siswa, dengan demikian guru bertanggung jawab
terhadap peserta didiknya, sama halnya seperti masalah kesulitan
belajar yang terjadi guru mencoba hal-hal baru dan mencari solusi
agar masalah kesulitan belajar membaca ini dapat segera di
selesaikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan guru di
SDN 05 Tebat Karai sudah berupaya semaksimal mungkin
mengatasi kesulitan belajar membaca yang di alami siswa kelas I,
berdasarkan hasil observasi adapun solusi yang diberikan pihak
sekolah dalam mengatasi masalah ini adalah sebagai berikut.

Memberikan les tambahan, memberikan les tambahan sangat

**Nella, Agustin, dkk, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa,
(Yogyakarta :UAD Press, 2021) him 2
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perlu ini bertujuan untuk memberikan tambahan ilmu kepada
siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya, memberikan
pemahaman kepada siswa tentang kesulitan belajar yang dia alami
terutama belajar membaca dan menambah relasi pertemanan.
Sebagaimana di katakan oleh Oktaviani dan Rahmawati dalam
jurnalnya bahwa banyak keuntungan yang didapatkan oleh siswa
yang mengikuti bimbel, karena selain untuk dapat meningkatkan
prestasi siswa, bimbel juga dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap mata pelajaran yang dianggap sulit serta mampu
mengembangkan kemampuan untuk bersosialisasi>*.

Melakukan pembiasaan membaca sebelum memulai proses
pembelajaran guru mengajak siswa untuk membaca terlebih
dahulu hal itu dilakukan untuk melatih kemampuan siswa dalam
membaca. Kemudian memberikan tugas-tugas untuk anak,
tentunya pemberian tugas ini harus dilihat mampu atau tidak anak
mengerjakannya dan jangan terlalu banyak dalam memberikan

tugas.

> Oktaviani Dwi Saputri Dan Rahmawati, Peran Guru Dalam Memberikan
Pelajaran Tambahan (Les) Bagi Peserta Didik Di Luar Jam Pelajaran Sekolah Sebagai
Wujud Implementasi Pengabdian Kepada Masyarakat, Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang 03 Mei 2019
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Melakukan pendekatan kepada anak, ini sifatnya sangat
penting seorang guru harus melakukan pendekatan kepada
siswanya, memberikan motivasi dan dorongan kepada anak.
Seorang guru harus memberikan metode yang menarik ini
bertujuan untuk menumbuhkan minat belajar anak.

Kemudian memanggil orang tua anak, anak yang
mengalami kesulitan belajar perlu mendapat perhatian orang tua
dan anggota keluarganya. Peran orang tua sangat penting untuk
memberikan motivasi ekstrinsik dan intrinsik agar anak mampu
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Kerja sama antara
guru dan orang tua disini sangat diharapkan demi keberhasilan
dan kemajuan anak itu sendiri. Kerja sama yang dilakukan oleh
orang tua dengan guru dapat membantu meningkatkan motivasi
belajar siswa karena hal itu merupakan faktor pendukung anak

agar semangat dalam belajar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diuraikan pada bab-bab terdahulu
dapat disimpulkan bahwa metode guru dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca siswa kelas Il SDN 05 Tebat Karai adalah
menggunakan metode SAS (Struktural analitik sintetik). Dalam
kegiatan pembelajaran dan proses belajar tentu adanya faktor
penghambat dan pendukung, berikut ini faktor penghambat dan
pendukung guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca siswa di
kelas Il. Faktor penghambat yaitu dari siswa itu sendiri kurangnnya
minat dan kemauan siswa untuk belajar membaca, kemudian
kurannya motivasi dan dukungan dari orang tua, sedangkan faktor
pendukungnya, disediakan guru les, sarana dan prasarana yang
memadai, sumber belajar yang memadai. Sementara itu untuk solusi
yang diberikan dalam mengatasi masalah kesulitan belajar membaca
yaitu dengan memberikan pelajaran tambahan kepada siswa, dengan
bentuk les, melakukan pembiasaan membaca sebelum memulai
kegiatan pembelajaran, memberikan tugas berupa PR di rumabh,

melakukan pendekatan kepada siswa memberikan motivasi dan

99
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dorongan kepada anak. Kemudian memanggil orang tua anak,
anak yang mengalami kesulitan belajar membaca perlu mendapat
perhatian orang tua dan anggota keluarganya, terlebih lagi karena
anak banyak menghabiskan waktu bersama keluarga dirumah, maka

dari itu guru dan orang tua harus bekerja sama.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan di SD
Negeri 05 Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, maka penulis
memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa
Hendaklah siswa-siswi Kelas Il tetap semangat belajar
bersama gurunya, tidak bermalas-malasan, dan memperhatikan
penjelasan guru ketika belajar agar bisa belajar membaca dan
mendapatkan nilai yang maksimal.
2. Bagi guru
Hendaklah guru terus berusaha secara maksimal dalam
meningkatkan minat belajar siswa Kelas Il dengan tulus ikhlas
membimbing mereka agar menjadi orang yang lebih baik.

3. Bagi sekolah
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Hendaklah Kepala Sekolah sering mengadakan pembinaan
kepada guru-guru agar dapat menambah wawasan mereka serta
dapat menunjang usaha pencapaian tujuan pendidikan. Serta
pihak sekolah dapat menyediakan lebih banyak lagi sumber
belajar di sekolah serta media belajar yang dapat dimanfaatkan

oleh guru.
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KISI-KISI| WAWANCARA

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/tanggal

Puku X

Lokasi : SDN 05 Tebat Karai Kabupaten Kepahiang, Desa Taba

Air Pauh

Judul skripsi : Metode Guru dalam mengatasi kesulitan belajar
membaca siswa di SDN 05 Tebat Karai Kabupaten
Kepahiang.

Peneliti melakukan wawancara langsung terhadap informan yang telah

ditentukan sebelumnya di SDN SDN 05 Tebat Karai Kabupaten
Kepahiang, Desa Taba Air Pauh

No Variabel Pertanyaan

1| Metode Guru 1. Metode apa yang digunakan guru SDN
05 Tebat Karai?

D. Bagaimana proses pembelajaran di
kelas II?

3.  Apakah metode yang digunakan di SDN
05 Tebat Karai sudah digunakan dengan
baik?

4.  Bagaimana kondisi siswa saat
pembelajaran berlangsung?

2| Mengatasi 1. Apayang didapat siswa dalam proses
kesulitan belajar pembelajaran?
membaca 2. Bagaimana cara guru mengatasi

kesulitan belajar membaca siswa?

3. Apa saja hambatan yang dialami saat
mengatasi kesulitan membaca?

4. Apakah semua siswa mengalami
kesulitan dalam membaca?




INSTRUMEN PENELITIAN

Data yang Teknik yang Instrument Sumber data

diperlukan digunakan

Profil sekolah dokumentasi Lembar Dokumen atau
dokumen data-data

Opini tentang Wawancara Format Informasi dari

judul yang wawancara kepala

diteliti sekolah, dan

guru kelas Il
Dokumentasi Observasi atau Foto atau vidio | File atau data
mengenai dokumentassi

pelaksanaan
kegiatan

penelitian




PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

A. ldentitas informan
Nama : Jasuri, S.Pd
Umur :
Jenis Kelamin  : Laki-laki

B. Pertanyaan

1. Sistem Kurikulum apa yang digunakan di SDN 05 Tebat Karai?

2. Apakah metode yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan
belajar membaca sudah tepat?

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat guru
dalam mengatasi kesulitan belajar membaca?

4. Bagaimana solusi yang diberikan untuk mengatasi kesulitan
belajar membaca?

5. Apa harapan bapak kepada siswa kelas 11?



PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS 11

A. ldentitas informan
Nama : Rosmala Beti, S.Pd. SD, MM.Pd
Umur :
Jenis Kelamin  : Perempuan

B. Pertanyaan

1.

Metode apa yang ibu gunakan dalam mengatasi kesulitan belajar
membaca siswa?

Apakah metode yang ibu gunakan sudah tepat?

Ada berapa jumlah siswa yang mengalami kesulitan belajar
membaca?

Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam
mengatasi kesulitan belajar membaca?

Apakah ada perbedaan antara anak yang sudah bisa membaca
dan yang belum bisa membaca terhadap hasil belajarnya?
Bagaimana cara ibu menghadapi anak yang belum bisa
membaca?

Bagaimana kondisi kelas saat kegiatan pembelajaran
berlangsung?

Bagaimana cara ibu memotivasi agar anak-anak mau belajar
membaca?

Apa harapan ibu kepada siswa kelas 11?



1.

TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara Kepala Sekolah
1. Sistem Kurikulum apa yang digunakan di SDN 05 Tebat Karai?

Jawab : Sistem kurikulum yang digunakan di SDN 05 Tebat

Karai yaitu menggunkan sistem kurikulum K 13.

. Apakah metode yang digunakan guru dalam mengatasi kesulitan

belajar membaca sudah tepat?

Jawab : Untuk metode yang digunakan biasanya beragam guru
tidak hanya terfokus pada satu metode saja seperti Kita
tau bahwa ada bermacam-macam metode, untuk metode
itu tepat atau tidak saya rasa metode apa pun yang
digunakan oleh guru saya yakin metode itu yang baik dan
tepat karena sebelum memilih dan menentukan metode
mana Yyang akan digunakan pastinya guru sudah
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari setiap metode

itu.

. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat guru dalam

mengatasi kesulitan belajar membaca?

Jawab : Yang menjadi faktor penghambat itu dari siswa sendiri
kurangnya minat untuk belajar membaca dan cuek ketika
akan dinasehati. Untuk faktor pendukungnya Kita

sediakan sumber belajar yang mendukung.

. Bagaimana solusi yang diberikan untuk mengatasi kesulitan

belajar membaca?
Jawab : Memberikan bujukan kepada mereka harus lebih rajin

membaca dan belajar kemudian memanggil orang tua



siswa dan memberikan pengarahan agar siswa banyak-
banyak belajar di rumah.

5. Apa harapan bapak untuk siswa kelas Il SDN 05 Tebat Karai?
Jawab : Harapan saya kepada siswa kelas Il semoga semuanya
bisa membaca, naik ke kelas 111, mendengarkan arahan dari guru-
guru dengan baik

2. Wawancara Guru Kelas 11

1. Metode apa yang ibu gunakan dalam mengatasi kesulitan belajar

membaca siswa?

Jawab : Metode yang ibu gunakan beragam, tidak hanya fokus
pada 1 metode saja, ibu juga menggunakan berbagai
metode. Tapi yang lebih sering ibu gunakan itu adalah
metode SAS. Sebenarnya metode dalam membaca itu
banyak ya, setiap metode itu baik, setiap metode
memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri, kita tidak
bisa mengatakan metode ini yang baik, metode ini tidak,
kalau untuk kelas Il ini ibu lebih sering menggunakan
metode SAS (structural, analytic, syntatic).

2. Apakah metode yang ibu gunakan sudah tepat?

Jawab : Untuk metode yang ibu gunakan ibu belum bisa
mengatakan metode itu yang baik atau metode itu tepat,
karena masih banyak terdapat kekurangan didalamnya.

3. Ada berapa jumlah siswa yang mengalami kesulitan belajar
membaca?

Jawab : Untuk jumlah siswa yang belum bisa membaca, pada
semester 1 kemaren berjumlah 9 orang, alhamdulillah
pada semester 2 ini, ada peningkatan anak yang belum
bisa membaca sekarang sudah bisa, tetapi belum begitu
lancar masi sering terbata-bata, yang awalnya mereka

belum mengenal huruf sekarang sudah mengenal huruf,



namun sayangnya ada 3 orang siswa yang masih

mengalami kesulitan dalam membaca sampai sekarang.

4. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam

mengatasi kesulitan belajar membaca?

Jawab :

Untuk faktor penghambatnya itu dari siswa itu sendiri
mereka tidak memiliki minat untuk belajar, siswa susah
berkonsentrasi saat belajar, motivasi untuk belajar
membaca rendah, sikap siswa yang acuh ketika
dibimbing, ketika guru mengarahkan mereka asik
bermain, dorongan dan motivasi dari orang tua dalam
mengajarkan membaca pada anak ketika di rumah
kurang. Seharusnya orang tua di rumah harus
memberikan dorongan dan semangat agar anak semangat
belajar. Sedangkan faktor pendukungnya sarana dan
prasarana yang memadai, tersedianya sumber belajar
yang mendukung, di sediakan guru les, siswa yang belum
lancar membaca bisa mengikuti les dengan guru tersebut,
untuk les anak tidak ada paksaan dari pihak sekolah
kembali lagi ke orang tuanya, mau atau tidak jika

anaknya les di sekolah

5. Apakah ada perbedaan antara anak yang sudah bisa membaca dan

yang belum bisa membaca terhadap hasil belajarnya?

Jawab :

Ya tentu ada, anak yang sudah bisa membaca semua
pelajaran atau arahan yang diberikan guru ketika masuk
ke kelas bisa di ikutinya dengan baik, berbeda halnya
dengan mereka yang belum bisa membaca mereka

mengalami kesulitan mengikuti pelajaran atau arahan



yang diberikan guru, kebanyakan mereka yang belum
bisa membaca mereka hanya diam saja, di sini perlu
perhatian guru. Kemudian dari segi penilaian tentu nilai

anak yang sudah bisa membaca dan yang belum berbeda.

6. Bagaimana cara ibu menghadapi anak yang belum bisa membaca?

Jawab :

Biasanya kalau yang belum bisa membaca ketika ada jam
kosong atau jam pelajaran sudah selesai yang belum bisa
membaca ibu panggil satu persatu kedepan untuk belajar
membaca, ibu memilih jam tersebut agar supaya tidak
menggagu pelajaran lainnya, jika waktunya tidak cukup
ibu ambil jam tambahan untuk mereka dan diberikan
pelajaran tambahan di rumah. Tidak lupa juga ibu

memberikan semangat kepada mereka.

7. Bagaimana cara ibu memotivasi agar anak-anak mau belajar

membaca?

Jawab :

Ibu memberikan arahan kepada mereka tentang betapa
pentingnya membaca, manfaat yang akan diperoleh
ketika bisa membaca, sebelum memulai kegiatan belajar
ibu selalu mengajak anak-anak untuk membaca, ketika
anak sudah menunjukkan sikap bosan di kelas ibu
membawa mereka belajar di luar ruangan, dengan
mengamati benda-benda yang ada di sekitarnya
kemudian ibu suruh mereka tulis dan kemudian
membacanya di depan teman-teman. Dan juga ibu selalu
memberikan reward berupa nilai, hadiah, pujian dan
sebagainya agar siswa termotivasi akan belajar dan selalu

ingin menjadi yang terbaik. Tentunya ada siswa yang



menyambut baik dan merespon motivasi dari ibu, tapi
kadang masi ada juga siswa yang tidak merespon.
8. Solusi apa yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar
membaca siswa yaitu.

Jawab : Memberikan les tambahan bisa dilakukan di rumah yang
diminta langsung orang tua, dan bisa di sekolah
memberikan tugas-tugas untuk anak, sebelum memulai
kegiatan pembelajaran ibu mengajak peserta didik untuk
membaca walaupun hanya 1 paragraf pendek saja hal itu
sengaja ibu biasakan setiap akan memulai proses
pembelajaran,  melakukan  pendekatan  personal,
mengajak siswa aktif berpartisipasi, melakukan evaluasi,
Kemudian memberikan bimbingan, motivasi atau
dorongan terhadap anak.

9. Apa harapan ibu kepada siswa kelas 11?

Jawab : Harapan saya semoga semua siswa kelas Il ini
dapat mengikuti kegiatan belajar dengan sungguh-
sungguh, pelajaran yang diberikan guru dapat diterima
dengan baik, tentunya bisa membaca dan juga bisa naik ke
kelas.



PEDOMAN OBSERVASI

. Melihat bagaimana proses pembelajaran guru dalam mengatasi
kesulitan belajar membaca.

. Melihat metode guru yang digunakan.

. Melihat bagaimana kemamapuan siswa saat proses pembelajaran.
. Melihat bagaimana keadaan siswa itu sendiri, bagaimana interaksi
antara guru dan siswa lainnya.

. Melihat keefektifan proses pembelajaran dan metode guru yang

mengajar.



DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

Keterangan:
Ruang guru SD Negeri 05 Tebat Karai Kabupaten Kepahiang

Keterangan:
Ruangan kelas 4-6 SD Negeri 05 Tebat Karai Kabupaten
Kepahiang.



Keterangan:
Ruang kelas 1-3 dan lapangan SD Negeri 05 Tebat Karai
Kabupaten Kepahiang

Keterangan:
Pengamatan ketika guru mengajar di kelas 11 SDN 05 Tebat
Karai
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Keterangan :
Suasana ketika belaja



Keterangan :
Poto bersama dengan pak yoga staf TU, untuk memperoleh
data tentang sekolah




Keterangan :
Wawancara dengan guru kelas Il ibu Rosmala Beti

Keterangan :
Wawancara dengan kepala sekolah bapak Jasuri
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Assalomu‘oloikum Warahmatullah Wabaraketuh.

Untuk keperluan skripsi mahasiswa, bersama ini kami mohon bantuan Bapak/ibu untuk mengizinkan
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Assulamu’alaikum warzhmatulahi wabarakatuh “:
Yang bertanda tangan dibawah ini kepala sekolah SD Negeri 05 Tebat Karai, i
mencerangkan bahwa 1:1
Nama Nuzul Rahmadani 3
NIM - 1811240044 ,'\.
Semester - VII (Delapan) :
Prodi * Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah _L
Jurusan “ Tarbiyah f';l
Fakultas - Tarbiyah dan Tadns

Mahasiswa diatas diizinkan untuk melakukan penclitian di SD Negeri 05 Tebat Karai
dengan judul penelitian. * Metode Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca
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menerangkan bahwa:

Nama - Nuzul Rahmadani

NIM 1811240044

Semester : VIII (Delapan)

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Jurusan : Tarbiyah y

Fakulias : Tarbiyah dan Tadris
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Kesulian Belajar Membaca Siswa di SDN 05 Tebat Karai Kabupaten Kepahiang”.
Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenamya, agar dapat dipergunakan
scbagaimana mestinya. Qv
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